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EVALUASI PENGELOLAAN SAMPAH DI RUSUNAWA
GULOMANTUNG KABUPATEN GRESIK

ABSTRAK

Keberadaan suatu Rusunawa kerap menimbulan masalah persampahan, hal ini
juga terjadi di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang  membutuhkan
perhatian baik dari penguhuni maupun pengelola terkait pengelolaan sampah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengelolaan sampah yang tepat dan
efektif mulai dari pewadahan sampai pada tahap pengangkutan di TPS limbah
padat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan cara survey ke lokasi sampling yang didukung dengan
kuesioner/wawancara, serta pengambilan dan pengukuran sampel yang mengacu
pada SNI 19-3964-1994. Berdasarkan hasil pengambilan sampel, dapat diketahui
bahwa rata-rata jumlah timbulan sampah yang dihasilkan di Rusunawa
Gulomantung Kabupaten Gresik adalah 282,60 kg/hari. Jenis komposisi sampah
di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik didominasi sampah sisa makanan
sebanyak 59,11%. Kondisi eksisting pengelolaan sampah di Rusunawa
Gulomantung Kabupaten Gresik adalah menggunakan pewadahan secara
individual, pengumpulan dengan pola individual tidak langsung dan pola
penyapuan jalan, pemindahan dilakukan secara manual, penyimpanan sementara
dengan kontainer 6 m3, dan pengangkutan menggunakan armroll truck.
Berdasarkan hasil evaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung
Kabupaten Gresik, belum sesuai persyaratan SNI 19-2452-2002 tentang Tata Cara
Teknik Operasional Sampah Perkotaan.

Kata Kunci: Evaluasi, Komposisi Sampah, Pengelolaan Sampah, Rusunawa,
Timbulan Sampah,
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EVALUATION OF SOLID WASTE MANAGEMENT IN
GULOMANTUNG SIMPLE FLATS, GRESIK REGENCY

ABSTRACT

The existence of an Rusunawa often causes solid waste problems, this also occurs
in Gulomantung Simple Flats, Gresik Regency, which requires attention from
both occupants and managers related to waste management. This study aims to
evaluate the proper and effective waste management starting from the container to
the transportation stage in the solid waste TPS. The method used in this research
is a quantitative approach by means of surveys to sampling locations supported by
questionnaires/interviews, as well as taking and measuring samples that refer to
SNI 19-3964-1994. Based on the results of sampling, it can be seen that the
average amount of waste generation generated in Gulomantung Simple Flats,
Gresik Regency is 282,60 kg/day. The type of waste composition in Gulomantung
Simple Flats, Gresik Regency is dominated by food solid waste as much as
59,11%. The existing conditions of waste management in Gulomantung Simple
Flats, Gresik Regency are using individual storage, collection with indirect
individual patterns and road sweeping patterns, removal is done manually,
temporary storage with 6 m3 containers, and transportation using an armroll truck.
Based on the results of the evaluation of solid waste management in Gulomantung
simple Flats, Gresik Regency. it is not in accordance with SNI 19-2452-2002
requirements for Urban Solid Waste Operational Engineering Procedures.

Keywords: Evaluation, Simple Flats, Solid Waste Collection, Solid Waste
Composition, Solid Waste Management.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sampah merupakan bahan padat buangan yang dihasilkan dari kegiatan

sehari-hari manusia, hewan, maupun dari proses alamiah. Penanganan sampah

menjadi suatu permasalahan yang rumit bagi masyarakat maupun pemerintah

daerah, sehingga hal tersebut belum dilakukan secara optimal. Peningkatan

produksi sampah yang dihasilkan berbanding lurus dengan laju pertumbuhan

penduduk, pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat (Pohan, 2012).

Peningkatan produksi sampah yang terjadi perlu diatasi sejak dini. Hal

tersebut dilakukan untuk mengurangi dampak yang mungkin akan terjadi, salah

satunya adalah dengan merubah pola pikir masyarakat agar selalu menjaga dan

membersihkan lingkungan dari sampah (kotoran), seperti yang diperintahkan

dalam hadist Rasullah Shollallohu Alaihi Wa Salam bersabda yang artinya:

سَلَّمَ  َ لَّى اللهُ عَلَیْھِ و ّ صَ ِ ِ النَّبيِ ْ ابَِیْھِ عَن ٍ عَن قَّاص َ ِ ابَىِ و بْن ِ ْ سَعْد ُّ عَن ب ِ ٌ یحُ َّ اللهَ طَیبِّ الطَّیبَِّ انِ
اافَْنیَْتكَمُْ  ْ ّفوُ ِ ادفََنظَ َ و ُّ الْجَ ب ِ ادیٌحُ َ و مَ جَ َ ُّ الْكَر ب ِ یْمٌ یحُ ِ ُّ النَّظَافَةَ كَر ب ِ ٌ یحُ یْف ِ نظَ

“Sesungguhnya Allah SWT itu baik dan menyukai kebaikan, bersih dan menyukai

kebersihan, mulia dan menyukai kemuliaan, bagus dan menyukai kebagusan.

Oleh sebab itu bersihkanlah lingkunganmu (HR. At- Turmudzi)

Hadist Rasulullah SAW di atas menjelaskan bahwa salah satu perintah

Allah  SWT adalah menjaga kebersihan lingkungan dari hal- hal yang kotor

(sampah). Berkaitan dengan hadist tersebut, maka diperlukan upaya dan strategi

yang optimal untuk mengatasi permasalahan sampah yang telah terjadi saat ini,

khususnya di wilayah yang laju pertumbuhan penduduknya tinggi.

Kabupaten Gresik merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang

memiliki tingkat kategori perekonomian tertinggi kedua setelah Kota Surabaya,

sehingga hal tersebut mempengaruhi peningkatan pertumbuhan penduduk, dimana

kepadatan penduduk Kabupaten Gresik mencapai 1.050,79 jiwa/km2 (BPS Kab.

Gresik, 2018). Tingginya angka kepadatan penduduk di Kabupaten Gresik
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mendorong pemerintah daerah untuk mendirikan fasilitas umum berupa Rumah

Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

perumahan yang layak bagi golongan masyarakat berpenghasilan menengah

kebawah. Salah satu Rusunawa yang dibangun adalah Rusunawa Gulomantung

yang terletak di Jalan Mayjen Sungkono, Desa Ngargosari, Kecamatan Kebomas,

Kabupaten Gresik. Rusunawa ini merupakan Rusunawa dengan penghuni

terbanyak  diantara Rusunawa yang lainnya yaitu sebanyak 768 orang atau 192

KK, hal tersebut dikarenakan letaknya yang strategis yaitu berada di daerah

kawasan industri.

Pembangunan rumah susun dalam perkembangan selanjutnya dimana

kondisi fisik rumah susun dan prasarana sarana lingkungannya sering terabaikan

oleh penghuni, sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas dan

kuantitas pelayanan salah satunya dalam pengelolaan persampahan (Alamsyah,

2013). Pengelolaan sampah yang baik dimulai dari pengelolaan sampah di sumber

hingga pemrosesan akhir yang didasarkan pada timbulan dan komposisi sampah.

Pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung saat ini masih belum

optimal, hal tersebut disebabkan karena belum dilakukan pemilahan sampah

organik maupun anorganik, minimnya fasilitas pewadahan sampah, dan belum

dilakukan pengolahan sampah di TPS. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitan

dengan mengevaluasi pengelolaan sampah yang tepat dan efektif, yang dimulai

dari pewadahan sampai ke pengangkutan dari TPS limbah padat, sehingga

diharapkan akan menjadi hunian Rusunawa yang ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar timbulan dan komposisi sampah di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik?

2. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik?
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3. Apakah pengelolaan sampah yang dilakukan di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik  sesuai dengan SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknis

Pengelolaan Sampah Perkotaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui timbulan dan komposisi sampah di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik.

2. Mengetahui kondisi eksisting pengelolaan sampah yang ada di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik.

3. Mengevaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknis Pengelolaan

Sampah Perkotaan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik.

2. Data pengelolaan sampah dianalisis dengan meninjau aspek teknis operasional

pengelolaan sampah yang dimulai dari pewadahan, pengumpulan,

pemindahan, penyimpanan sementara, dan pengangkutan sampah.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Akademisi

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang sistem pengelolaan sampah.

b. Merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan

kemampuan dan keahlian yang telah dipelajari.

2. Instansi

Menjadi masukan untuk memperbaiki sistem pengelolaan sampah di

Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa)
Rumah Susun Sederhana Sewa atau yang disingkat Rusunawa menurut

Undang-Undang Rebuplik Indonesia No. 20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun

adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang

terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam

arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-

masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat

hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah

bersama. Menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

524/KMK.03/2001 Rumah Susun Sederhana adalah bangunan gedung bertingkat

yang dibangun dalam suatu lingkungan yang dipergunakan sebagai tempat hunian

dengan luas minimum 21 m2 setiap unit hunian, dilengkapi dengan KM/WC serta

dapur, dapat bersatu dengan unit hunian ataupun terpisah dengan penggunaan

komunal, dan diperuntukkan bagi golongan masyarakat berpenghasilan rendah.

Menurut Kuswahyono (2004) Rumah susun dapat didefinisikan sebagai

suatu kepemilikan bangunan yang terdiri dari bagian yang masing-masing

merupakan kesatuan yang dapat digunakan dan dihuni secara terpisah serta

dimiliki secara individual, dan tanah yang merupakan tempat berdirinya bangunan

(gedung) itu yang karena fungsinya digunakan bersama, dimiliki secara bersama-

sama oleh pemilik bagian yang dimiliki secara individual tersebut. Berdasarkan

Permen PU Nomor 5 Tahun 2007 terdapat beberapa kriteria pembangunan

rusunawa yang terbagi menjadi kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria umum

tersebut berupa penempatan lokasi, pemenuhan persyaratan pembangunan rumah

susun, desain, biaya operasional, kelengkapan bangunan, dan sesuai dengan

peraturan yang berlaku. Sedangkan kriteria khusus perencanaan yang terdiri dari

beberapa kajian berupa tata bangunan; bentuk, ruang, dan susunan; struktur;

sirkulasi dan pedestrian; pencahayaan; penghawaan; pemipaan; sistem pemadam

kebakaran; penangkal petir; transportasi; sistem pembuangan sampah; dan

jaringan telepon.
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2.2 Definisi Sampah
Menurut SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional

Pengelolaan Sampah Perkotaan, sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri

atas zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus

dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi

pembangunan. Sedangkan menurut Undang-undang No. 18 Tahun 2008 tentang

Pengelolaan Sampah, sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia

dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah dapat didefinisikan sebagai

semua buangan yang dihasilkan dari aktivitas manusia dan hewan yang berupa

padatan, yang dibuang karena sudah tidak berguna atau diperlukan lagi

(Tchobanoglous, 2002). Dengan demikian, sampah dapat berasal dari kegiatan

industri, pertambangan, pertanian, peternakan, perikanan, transportasi, rumah

tangga, dan kegiatan manusia lainnya (Manik, 2003).

2.3 Sumber Sampah
Sumber sampah menurut Rizal (2011) adalah sampah yang berasal dari

sampah domestik, berasal dari lingkungan pemukiman atau perumahan; sampah

komersil, sampah yang dihasilkan dari lingkungan kegiatan perdagangan seperti

toko, restoran, rumah makan, warung, pasar dan swalayan; sampah industri,

sampah ini merupakan hasil samping kegiatan industri yang jenisnya sangat

tergantung pada kegiatan industri itu sendiri; sampah alami dan lainnya, dapat

berupa dedaunan, sisa bencana alam dan sebagainya. Sedangkan menurut Prasojo

(2013) secara umum sampah dibagi menjadi 5 sumber yaitu:

1. Sampah permukiman

Pada suatu permukiman biasanya sampah dihasilkan oleh beberapa keluarga

yang tinggal di beberapa bangunan atau asrama. Jenis sampah yang

dihasilkan biasanya berupa sampah organik, seperti sisa makanan atau jenis

sampah lainnya yang dapat bersifat basah, kering, abu plastik dan lainnya.

Sampah di permukiman disebut juga sampah rumah tangga.

2. Sampah fasilitas umum dan perdagangan

Fasilitas umum adalah tempat yang dimungkinkan dengan banyaknya orang

berkumpul dan melakukan suatu kegiatan. Tempat tersebut memiliki potensi
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yang cukup besar dalam memproduksi sampah, termasuk tempat perdagangan

seperti pertokoan dan pasar. Pada umumnya jenis sampah yang dihasilkan

berupa sisa–sisa makanan, plastik, kertas, abu, dan kaleng- kaleng, sampah

kering, serta sampah lainnya.

3. Sampah sarana pelayanan masyarakat milik pemerintah

Sarana pelayanan masyarakat yang dimiliki oleh pemerintah misalnya tempat

hiburan umum, bioskop, masjid, pantai, rumah sakit, perkantoran, dan sarana

pemerintah lainnya yang dapat menghasilkan sampah kering dan sampah

basah.

4. Sampah industri

Sampah industri merupakan pabrik–pabrik atau perusahaan yang melakukan

suatu kegiatan yang menghasilkan sampah, baik yang termasuk dalam

distribusi ataupun proses bahan mentah. Sampah yang dihasilkan biasanya

berupa sisa bahan bangunan, abu, sampah kering, dan sampah basah.

5. Sampah pertanian

Sampah pertanian dapat berupa sampah dari kebun, ladang atau sawah yang

menghasilkan sisa bahan makanan pupuk maupun bahan pembasmi serangga

tanaman.

2.4 Komposisi dan Jenis Sampah
Menurut Damanhuri (2010), berdasarkan sifatnya sampah dibagi menjadi

tiga, yaitu:

a. Sampah Basah (Garbage) adalah sampah yang bersifat degradable yang

artinya mudah terurai oleh mikroorganisme, misalnya seperti sampah daun-

daun kering, sayuran, sisa makanan, buah-buahan, dan lain- lain

b. Sampah Kering (Rubbish) adalah sampah yang bersifat nondegradable yang

artinya sulit terurai oleh mikroorganisme. Sampah jenis ini dapat berupa:

a) Sampah Kering Logam, contohnya besi usang dan kaleng.

b) Sampah Kering Non Logam, terdiri dari sampah yang mudah terbakar

(combustible rubbish) dan sampah yang sulit terbakar (noncombustible

rubbish). Sampah yang mudah terbakar misalnya kertas, karton, kain dan
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kayu. Sedangkan sampah yang sulit terbakar misalnya pecahan kaca, botol

dan gelas.

c. Sampah Lembut adalah sampah yang berupa partikel kecil yang dapat

mengganggu pernapasan dan mata. Misalnya abu kayu, serbuk gergaji, abu

sekam, debu, debu pabrik maupun tenun, dan insinerator .

d. Sampah Bahan Beracun Berbahaya (B3), adalah sampah yang komposisi dan

jumlahnya berdampak pada kesehatan manusia dan lingkungan. Misalnya

kaleng bekas penyemprot nyamuk dan parfum, batu baterai serta sampah

nuklir, sampah rumah sakit, pestisida, racun, , dan lain lain.

Komposisi sampah dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut

(Tchobanoglous, 2002):

1. Frekuensi pengumpulan

Semakin sering sampah dikumpulkan, semakin tinggi tumpukan sampah

terbentuk. Sampah kertas dan sampah kering lainnya akan tetap bertambah,

tetapi sampah organik akan berkurang karena terdekomposisi.

2. Musim

Jenis sampah akan ditentukan oleh musim buah-buahan yang sedang

berlangsung.

3. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi yang berbeda menghasilkan sampah dengan komponen yang

berbeda pula. Semakin tinggi tingkat ekonomi suatu masyarakat, produksi

sampah kering seperti kertas, plastik, dan kaleng cenderung tinggi, sedangkan

sampah makanannya lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh pola hidup

masyarakat ekonomi tinggi yang lebih praktis dan bersih.

4. Cuaca

Didaerah yang kandungan airnya cukup tinggi, kelembaban sampahnya juga

akan cukup tinggi.

5. Kemasan produk

Kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga akan mempengaruhi

komposisi sampah. Negara maju seperti Amerika banyak menggunakan kertas

sebagai pengemas, sedangkan negara berkembang seperti Indonesia banyak

menggunakan plastik sebagai pengemas.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8

Jenis limbah dibagi menjadi 2 yang utama, yaitu limbah yang terbuat dari

material alamiah, seperti limbah makanan disebut juga jenis limbah

biodegradable. Artinya bahwa jenis tersebut dapat hancur oleh hujan dan hewan,

misalnya cacing. Selain itu limbah yang dapat dicerna oleh bakteri dan jamur

misalnya, hingga berubah bentuk menjadi tanah disebut juga limbah

biodegradable. Sebagian besar limbah yang dihasilkan oleh masyarakat saat ini

adalah limbah dengan jenis nonbiodegradable. Benda tersebut terbuat dari

material sintetik yang memakan waktu lebih lama untuk terurai (Spilsbury, 2010).

Jenis-jenis sampah dapat digolongkan sebagai berikut (Dainur, 1995):

1. Berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya

a. Organik, misalnya kertas dan sisa makanan

b. Anorganik, misalnya kaca, abu, dan logam

2. Berdasarkan mudah atau tidaknya terbakar

a. Mudah terbakar, misalnya plastik, daun kering, dan kertas

b. Tidak dapat terbakar, misalnya kaca dan logam

3. Berdasarkan dapat atau tidak mudahnya membusuk

a. Mudah membusuk, misalnya sisa makanan dan daun-daunan

b. Tidak mudah membusuk, misalnya kaleng, logam, kaca, dan plastik

4. Berdasarkan kadar airnya

a. Sampah basah, misalnya sisa makanan, buah-buahan, dan daun

b. Sampah kering, misalnya kayu, kertas, dan plastik

5. Berdasarkan dengan bentuknya

a. Bulat

b. Panjang tak beraturan

6. Berdasarkan volume sampah

a. Sampah berukuran besar, misalnya bangkai kendaraan

b. Sampah berukuran kecil, misalnya abu dan debu
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2.5 Timbulan Sampah
Sampah yang dihasilkan setiap orang adalah berbeda - beda, jumlah rata-

rata sampah yang dihasilkan setiap orang dalam sehari itulah yang disebut

timbulan sampah. Timbulan sampah bisa dinyatakan dengan satuan volume atau

satuan berat. Jika digunakan satuan volume,derajat pewadahan (densitas sampah)

harus dicantumkan (Damanhuri,2011). Menurut SNI 19-2452-2002 timbulan

sampah adalah banyaknya sampah yang timbul dari masyarakat dalam satuan

volume maupun per kapita perhari, atau perluas bangunan, atau perpanjang jalan.

Besarnya timbulan sampah yang dihasilkan dipengaruhi oleh dua faktor,

yaitu faktor alam dan faktor manusia (Tchobanoglous, 1993) :

a. Faktor alam

Beberapa faktor alam yang mempengaruhi timbulan sampah di suatu area

adalah musim, Iklim, dan letak geografis

b. Faktor manusia

Beberapa faktor manusia yang dapat mempengaruhi besar atau kecilnya

timbulan sampah yang dihasilkan di suatu area adalah sebagai berikut:

a) Perlakuan terhadap sampah (frekuensi pengumpulan sampah, dan

penggunaan alat)

b) Aktifitas sehari-hari

c) Keadaan rumah

d) Jenis sampah

e) Kondisi ekonomi

2.5.1 Klasifikasi Timbulan Sampah
Klasifikasi sumber timbulan sampah menurut SNI-10-3983-1995 Tentang

Spesifikasi Timbulan Sampah Untuk Kota Kecil dan Sedang di Indonesia terbagi

menjadi:

1. Perumahan

Sumber perumahan terdiri atas rumah permanen, rumah semi permanen dan

rumah non permanen.

2. Non Perumahan
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Sumber non perumahan terdiri atas kantor, toko atau ruko, pasar, sekolah,

tempat ibadah, jalan, hotel, restoran, industry, rumah sakit, dan fasilitas umum

lainnya.

Besaran timbulan sampah dapat diklasifikasikan berdasarkan kategori

kota. Menurut Ratya dan Herumurti (2017), timbulan sampah kota metropolitan

dapat mencapai 3 L/orang/hari. Menurut Damanhuri dan Padmi (2010) timbulan

sampah kota besar 2 – 2,5 L/orang/hari dan kota sedang/kecil 1,5 – 2 L/orang/hari.

Adapun klasifikasi kota dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Klasifikasi Kota

No. Klasifikasi Kota Jumlah Penduduk
1. Metropolitan 1.000.000 – 2.500.000
2. Kota Besar 500.000 – 1.000.000
3. Kota Sedang/Kecil 3.000 – 500.000

Sumber: SNI 19-3964-1994

2.5.2 Metode Pengukuran Timbulan Sampah
Metode pengukuran timbulan sampah menurut Damanhuri (2010) yang

dihasilkan dari sebuah kota dapat diperoleh dengan survey pengukuran atau

analisa langsung di lapangan. Adapun beberapa metode mengukuran timbulan

sampah dapat dilihat sebagai berikut:

a. Mengukur langsung satuan timbulan sampah dari sejumlah sampel (rumah

tangga dan non-rumah tangga) yang ditentukan secara random-proporsional

di sumber selama 8 hari berturut-turut (SNI 193964-1995  dan SNI 36-1991-

03).

b. Load-count analysis, yaitu mengukur jumlah (berat atau volume) sampah

yang masuk ke TPS, misalnya diangkut dengan gerobak, selama 8 hari

berturut-turut. Dengan mengetahui jumlah dan jenis penghasil sampah yang

dilayani oleh gerobak yang mengumpulkan sampah tersebut, sehingga akan

diperoleh satuan timbulan sampah per-ekivalensi penduduk.

c. Weigh-volume analysis, dilakukan bila tersedianya jembatan timbang, maka

jumlah sampah yang masuk ke fasilitas penerima sampah akan dapat

diketahui dengan mudah dari waktu ke waktu. Jumlah sampah harian

kemudian digabung dengan perkiraan area layanan, dimana data penduduk
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dan sarana umum terlayani dapat dicari, maka akan diperoleh satuan timbulan

sampah per-ekuivalensi penduduk.

d. Material balance analysis, merupakan analisa yang lebih mendasar, dengan

menganalisa secara cermat aliran bahan masuk, aliran bahan yang hilang

dalam sistem, dan aliran bahan yang menjadi sampah dari sebuah sistem yang

ditentukan batas-batasnya (system boundary).

2.6 Pengelolaan Sampah
Berdasarkan Undang-undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan

Sampah,  dinyatakan sebagai usaha dan kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan

berkesinambungan yang terdiri dari dua bagian yaitu pengurangan dan

penanganan sampah. Menurut Ramandhani (2011), pengelolaan sampah bertujuan

untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta

menjadikan sampah sebagai sumber daya. Dari sudut pandang kesehatan

lingkungan, pengelolaan sampah dipandang baik jika sampah tersebut tidak

menjadi media berkembang biaknya bibit penyakit serta sampah tersebut tidak

mencemari udara, air, dan tanah, tidak menimbulkan bau (tidak mengganggu nilai

estetis), tidak menimbulkan kebakaran dan yang lainnya.

Berbeda dengan pengelolaan, kegiatan pengolahan berarti suatu proses

atau cara mengolah, yang merupakan bagian dari kegiatan pengelolaan.

Pengolahan merupakan bagian dari fungsi pengelolaan yaitu implementasi. Jadi,

kegiatan pengolahan sampah meliputi kegiatan pewadahan, pemilahan, maupun

pendaur ulangan sampah (Hapsari, 2014).

Sistem pengelolaan sampah mengacu pada SNI 19-2454-2002 tentang Tata

Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan. Hampir semua kota di

Indonesia mengacu pada pengelolaan yang telah diterapkan oleh pemerintah.

Skema Teknis Operasional Pengelolaan Sampah dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Teknis Operasional Pengelolaan Sampah
Sumber: SNI 19-2454-2002

2.6.1 Pewadahan Sampah
Pewadahan sampah menurut Damanhuri (2010) adalah merupakan cara

penampungan sampah sementara di sumbernya baik individual maupun komunal.

Wadah sampah individual umumnya ditempatkan di muka rumah atau bangunan

lainnya. Sedangkan wadah sampah komunal ditempatkan di tempat terbuka yang

mudah diakses. Sampah diwadahi sehingga memudahkan dalam

pengangkutannya. Idealnya jenis wadah disesuaikan dengan jenis sampah yang

akan dikelola agar memudahkan dalam penanganan berikutnya, khususnya dalam

upaya daur-ulang. Di samping itu, dengan adanya wadah yang baik, maka:

a. Bau akibat pembusukan sampah yang juga menarik datangnya lalat, dapat

diatasi.

b. Air hujan yang berpotensi menambah kadar air di sampah, dapat kendalikan.

c. Pencampuran sampah yang tidak sejenis, dapat dihindari.

Berdasarkan SNI 3242-2008 tentang Pengelolaan Sampah di Permukiman,

jumlah wadah sampah minimal 2 buah per rumah untuk memilah sampah mulai di

sumber yaitu:

Timbulan Sampah

Pewadahan/ Pemilahan

Pengumpulan

Pemindahan dan
Pengangkutan

Pengolahan

Pembuangan Akhir
Sampah
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1. Wadah sampah organik untuk mewadahi sampah sisa sayuran, sisa makann,

kulit buah-buahan, dan daun-daunan menggunakan wadah dengan warna

gelap.

2. Wadah sampah anorganik untuk mewadahi sampah jenis kertas, kardus, botol,

kaca, plastik, dan lain-lain menggunakan wadah warna terang.

2.6.2 Pengumpulan Sampah
Pengumpulan sampah adalah aktivitas penanganan yang tidak hanya

mengumpulkan sampah dari wadah individual dan atau wadah komunal,

melainkan juga mengangkut ke terminal tertentu (SNI 3242-2008). Pola

pengumpulan sampah pada umumnya terdiri dari empat pola, yaitu:

1. Pola individual tidak langsung dari rumah ke rumah

Sampah dari wadah diangkut menggunakan gerobak pengangkut sampah atau

sejenisnya untuk terlebih dahulu dibawa ke lokasi pemindahan sampah

sementara kemudian diangkut ke tempat pembuangan akhir. Alur pada pola

pengumpulan individual tidak langsung dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Pola Individual Tidak Langsung
Sumber: SNI Nomor 3242-2008

Keterangan:

: sumber timbulan sampah pewadahan individual

: lokasi pemindahan

: gerakan alat pengangkut

: gerakan alat pengumpul

2. Pola individual langsung dengan truk untuk jalan dan fasilitas umum

Kegiatan pengumpulan sampah dari rumah-rumah atau sumber sampah dan

diangkut langsung ke tempat pembuangan akhir tanpa melalui kegiatan
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pemindahan. Alur pola pengumpulan individual langsung disajikan pada

Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Pola Individual Langsung
Sumber: SNI Nomor 3242-2008

Keterangan:

: sumber timbulan sampah pewadahan individual

: gerakan alat pengangkut

: gerakan alat pengumpul

3. Pola komunal langsung

Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil

sampah (rumah tangga, dll) ke tempat-tempat penampungan komunal yang

telah disediakan atau langsung ke truck sampah yang mendatangi titik

pengumpulan. Alur pola pengumpulan komunal langsung disajikan pada

Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Pola Komunal Langsung
Sumber: SNI Nomor 3242-2008

Keterangan:

: sumber timbulan sampah pewadahan individual

: pewadahan komunal

: gerakan alat pengangkut

: gerakan penduduk ke arah komunal
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4. Pola komunal tidak langsung

Kegiatan pengambilan sampah dari masing-masing titik pewadahan komunal

ke lokasi pemindahan untuk diangkut selanjutnya ke tempat pembuangan

akhir. Alur pola pengumpulan komunal tidak langsung disajikan pada Gambar

2.5.

Gambar 2.5 Pola Komunal Tidak Langsung
Sumber: SNI Nomor 3242-2008

Keterangan:

: sumber timbulan sampah pewadahan individual

: pewadahan komunal

: lokasi pemindahan

: gerakan alat pengangkut

: gerakan alat pengumpul

: gerakan penduduk ke arah komunal

2.6.3 Pemindahan Sampah
Menurut SNI 19-2454-2002, pemindahan sampah adalah proses

memindahkan sampah dari hasil pengumpulan ke dalam alat pengangkut untuk

selanjutnya dibawa ke tempat pembuangan akhir sampah. Pemindahan sampah

dapat dilakukan di TPS atau TPST dan di lokasi wadah sampah komunal. Ada 3

(tiga) tipe pemindahan sampah yaitu sebagai berikut:

1. Transfer Depo Tipe I

a. Luas lahan pada lokasi adalah >200 m2

b. Berfungsi sebagai tempat untuk pertemuan peralatan pengumpul dan

pengangkutan sebelum pemindahan, sebagai tempat penyimpanan dan

kebersihan, sebagai tempat bengkel sederhana, tempat pemilahan, kantor,

wilayah pengendali, dan sebagai tempat pengomposan.
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c. Daerah pemakaian baik sekali untuk daerah yang mudah mendapatkan

lahan

2. Transfer Depo Tipe II

a. Luas lahan pada lokasi ini adalah 60 m2 – 200 m2

b. Berfungsi sebagai tempat pertemuan peralatan pengumpul dan
pengangkutan sebelum pemindahan, tempat parkir gerobak, tempat
pemilahan

3. Transfer Depo Tipe III

a. Luas lahan pada lokasi ini adalah 10 m2 – 20 m2

b. Berfungsi sebagai tempat pertemuan gerobak dan kontainer (6-10 m3) dan

lokasi pertemuan kontainer komunal (1-10 m3)

c. Daerah pemakaian yang sulit mendapatkan lahan yang kosong dan daerah

protokol

Syarat untuk lokasi pemindahan adalah sebagai berikut:

1. Mudah keluar masuknya sarana pengumpul dan pengangkut sampah

2. Lokasi tidak boleh jauh dari sumber sampah

3. Lokasi pemindahan terdiri dari dua tipe yaitu:

a. Transfer depo tipe I secara terpusat

b. Transfer depo tipe II atau II secara tersebar

4. Jarak transfer depo untuk tipe I dan II adalah 1,0-1,5 km. Cara untuk

pemindahan dapat dilakukan sebagai berikut ini:

a. Pemindahan secara manual

b. Pemindahan secara mekanis

c. Pemindahan gabungan antara manual dan mekanis. Untuk pengisian

kontainer dilakukan secara manual oleh petugas pengumpul, sedangkan

pengangkutan kontainer ke atas truk dilakukan secara mekanis (load haul)

2.6.4 Pengangkutan Sampah
Menurut SNI 19-2454-2002, pengangkutan sampah adalah kegiatan

pengangkutan dari TPS atau wadah komunal ke TPST atau TPA dengan frekuensi

pengangkutan disesuaikan dengan jumlah sampah yang ada. Adapun persyaratan

untuk alat pengangkutan sampah yaitu sebagai berikut:
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1. Alat untuk pengangkut sampah dilengkapi penutup sampah yang aman,

minimal dengan penutup seperti jaring

2. Tinggi bak tidak boleh melenihi batas maksimum yaitu 1,6 m

3. Ada alat pengungkit

4. Kapasitas pengangkutan disesuaikan dengan jalan yang akan dilalui

5. Dasar bak kontainer atau truk sampah sebaiknya dilengkapi dengan pengaman

air

Pengangkutan sampah dapat digunakan jenis peralatan berupa armroll

truk, truk pemadat, truk dengan crane, mobil penyapuan jalan, truk gandengan,

truk (ukuran besar dan kecil), dump truk/tripper truk. Terdapat dua cara dalam

pengangkutan sampah yaitu:

1. Pengangkutan sampai dengan sistem pengumpulan individu langsung (door to

door) dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6 Pola Pengangkutan Sampah Sistem Individual Langsung
Sumber: SNI 19-2454-2002

Truk pengangkut sampah dari pool menuju titik sumber sampah pertama

untuk mengambil sampah. Kemudian mengambil sampah pada titik-titik

sumber sampai truk terisi penuh, lalu diangkut ke TPA. Setelah kosong, truk

menuju ke lokasi sumber berikutnya sampai terpenuhi ritasi yang telah

ditetapkan

2. Pengangkutan sampah dapat dilakukan dengan sistem pemindahan di transfer

depo tipe I dan II. Pengangkutan dengan sistem transfer depo tipe I dan II

dapat dilihat pada Gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Pola Pengangkutan Sistem Transfer Depo Tipe I dan II
Sumber: SNI 19-2454-2002

2.6.5 Pengolahan Sampah
Menurut SNI 19-2454-2002, pengolahan sampah adalah suatu proses

untuk mengurangi volume sampah dan atau mengubah bentuk sampah menjadi

yang bermanfaan, antara lain dengan cara pemadatan, penghancuran, pengeringan,

pembakaran, pengomposan, dan pendaur ulangan.

Teknik-teknik yang digunakan dalam pengolahan sampah dapat berupa:

1. Daur ulang

2. Insenerasi yang berwawasan lingkungan

3. Daur ulang

4. Pengomposan

5. Biogasifikasi, yaitu pemanfaatan energi hasil pengolahan sampah)

6. Pengurangan volume sampah dengan cara pemadatan atau pencacahan

Pengolahan dan daur ulang sampah di sumber dan TPS dapat dilakukan

dengan mekanisme sebagai berikut:

1. Pengomposan skala rumah tangga dan daur ulang sampah anorganik, sesuai

dengan tipe rumah atau luas halaman yang ada

2. Daur ulang sampah anorganik di TPS

3. Pengomposan skala lingkungan di TPS

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengolahan sampah

antara lain yaitu, (Permen PU Nomor 3 Tahun 2013):

1. Keselamatan kerja

2. Karakteristik sampah

3. Kondisi sosial masyarakat

4. Teknologi pengolahan yang  ramah lingkungan

Transfer Depo
Tipe I & II

TPA

Pool Kendaraan
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2.7 Pengelolaan Sampah Dalam Perspektif Islam
Islam sebagai agama rahmatan lil al-alamin yang telah memberikan isyarat

dan pesan-pesan yang berhubungan dengan kelestarian lingkungan hidup. Untuk

menjaga kelestarian lingkungan ini sebaiknya kita menjaga kebersihan, salah

satunya dengan melakukan pengelolaan sampah. Dalam islam sendiri pengertian

pengelolaan sampah tidak dijelaskan secara khusus dalam al-Qur’an karna dalam

masa rasul jumlah penduduk yang masih sedikit dan jumlah konsumsi yang belum

bermacam-macam. Akan tetapi, Al-Qur’an sudah menyinggung akan masalah

tersebut dengan beberapa ayat yang berkenan dengan masalah lingkungan hidup

serta masalah kebersihan.

Kebersihan adalah merupakan upaya manusia untuk memelihara diri dan

lingkunganya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan

melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat

bagi terwujudnya kesehatan, dan kesehatan adalah salah satu faktor yang dapat

memberikan kebahagiaan.

Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang

membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah SWT

sebagai firmanya:

(رواھالبیھقى) یْفٌ  ِ نَـةَ الاِنَط لُ الْجَ فَاِنـَھُ لایَدْخُ ا ْ فوُ ـیْفٌ فتَـَنَطَ ِ مُ نَط َ سْلا ِ ْ الاَ
Artinya:

“Islam itu adalah bersih, maka jadilah kalian orang yang bersih. Sesungguhnya

tidak masuk surga kecuali orang-orang yang bersih” (H.R. Baihaqi).

Hadist diatas menerangkan bahwa menjaga kebersihan adalah suatu

kewajiban setiap muslim, karena dengan menjaga kebersihan maka ia

mendekatkan diri dengan Allah SWT, yang menyukai orang-orang yang bersih

seperti firmannya. Budaya bersih ini harus ditanamkan mulai dari sekarang dan di

setiap kesempatan.

Pemahaman diatas tentang kebersihan yang mendasar ini diharapkan

menumbuhkan kesadaran individual untuk menjaga kebersihan lingkungan

contohnya seperti pemilahan sampah, pengelolaan sampah rumah tangga secara

mandiri, serta mengurangi konsumsi. Pengurangan sampah secara individual

dapat dilakukan dengan mengkonsumsi sesuatu secukupnya. Makan misalnya.
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Cukup ambil sekiranya dapat menghilangkan lapar. upaya minimalisir juga

tertancap dalam gaya hidup islami karena setiap kepemilikan akan ditanya

tashoruf-nya (pemanfaatanya). Bernilai pahala atau dosa.

Pada kondisi-kondisi tertentu, upaya individual menjadi sangat terbatas

dalam pengelolaan sampah. Contohnya, pada rumah tangga yang tinggal di

lingkungan padat, yang tidak memiliki pengelolaan sampah mandiri, sehingga

hanya mampu mengurangi dan memilah sampah untuk dikumpulkan lalu

dipindahkan ke tempat pembuangan berikutnya. Karena itulah upaya pengolahan

sampah komunal diperlukan. Pengelolaan sampah komunal dilakukan dengan

prinsip taawun, bekerja sama dalam kebaikan. Bahkan biasanya di antara

masyarakat terdapat aghniyaa’ (orang kaya) yang bersedia mewakafkan tanahnya

untuk mengelola sampah komunal.

Untuk selalu menjaga dan memelihara lingkungan, Islam melarang

umatnya berbuat kerusakan di muka bumi seperti yang telah dijelaskan dalam

Q.S. Al-A’raf:56 sebagai berikut:

نِینَ  سِ ْ ح

Artinya:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Q.S. Al-A’raf:56)

Dalam ayat di atas mengandung makna bahwa bumi diciptakan sebagai

tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan makhluk Allah lainnya yang sudah

dijadikan Allah dengan penuh rahmat Nya. Gunung-gunung, lembah-lembah,

sungai-sungai, lautan, daratan dan lain-lain semua itu diciptakan Allah untuk

diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh manusia, bukan sebaliknya

dirusak dan dibinasakan. Namun sebagian kaum telah membuat kerusakan di

muka bumi dengan membuat kerusakan langsung dari benda (alat) ataupun dari

sikap dan perilakunya. Sehingga manusia sebagai makhluk Allah SWT sebaiknya

tidak membuat kerusakan di muka bumi setelah Allah menciptakan alam ini

dengan sempurna, penuh harmoni, serasi dan sangat seimbang.
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2.8 Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang evaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik didasarkan pada penelitian terdahulu yang dapat

dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil

1. Fuadhilah, Rury
(2012)

Timbulan dan
Komposisi
Sampah
Sebagai Dasar
Perancangan
Teknis
Operasional
Persampahan
Pada
Kecamatan
Serpong,
Serpong
Utara, dan
Setu Sebagai
Daerah
Industri di
Kota
Tangerang
Selatan.

Mengukur
timbulan dan
komposisi
sampah di
Kecamatan
Serpong, Serpong
utara, dan Setu
meliputi
perumahan,
pertokoan,
industry, pasar,
perkantoran dan
sekolah.

Proyeksi timbulan
sampah pada tahun
2031 Kecamatan
Serpong, Serpong
Utara, dan Setu dalam
satuan berat adalah
257,8 ton/hari, 145
ton/hari, dan 223,4
ton/hari. Sedangkan
dalam satuan volume
adalah 3721,09 m3/har,
1423,68 m3/hari dan
3243,2 m3/hari.

Komposisi sampah di
Kecamatan Serpong
terdiri dari 53,05%
sampah organik dan
46,95% sampah
anorganik, sementara di
Kecamatan Serpong
Utara terdiri dari
60,07% sampah organik
dan 30,93% sampah
anorganik, dan
Kecamatan Setu
39,93% sampah organik
dan 60,57% sampah
anorganik.

2. Pohan, Yuzarian
Faulizar dan
Supriharjo,
Rima (2012)

Pengelolaan
Sampah
Perumhan
Kawasan
Pedesaan
Berdasarkan
Karakteristik
Timbulan
Sampah di

Menganalisa tipe-
tipe kawasan
berdasarkan
karakteristik
timbulan sampah,
mengidentifikasi
cara masyarakat
dalam mengelola
sampah di

Menurut hasil analisa
dari 47 desa,
didapatkan 8 desa
berada di Kawasan Tipe
1 dan 10 Desa berada di
Kawasan Tipe 2 serta
29 Desa pada Kawasan
Tipe 3. Cara
pengelolaan masing-
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No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil

Kabupaten
Gresik.

masing-masing
tipe kawasan, dan
menyusun arahan
pengelolaan
sampah
perumahan di
kawasan
pedesaan.

masing Kawasan Tipe
adalah dengan pola
komunal di Kawasan
Tipe 1 dan individual di
Kawasan Tipe 2 dan 3.
Hasil arahan dalam
penelitian adalah
pengelolaan dititik
beratkan pada
pengolahan sampah di
sumber sampah dengan
mengikutsertakan
masyarakat.

3. Bupe Mwanza
and Anthony
Phiri (2013)

Design of a
waste
management
model using
integrated
solid waste
management:
A case of
Bulawayo
City
Council

Untuk
merencanakan
model
pengelolaan
sampah di Kota
Bulawayo
Council
berdasarkan
sistem
pengelolaan
sampah
terintegrasi.

Diperlukan suatu
proyek daur ulang
sampah di daerah
pemukiman sebagai
sumber utama
penghasil sampah dan
juga dilakukan
pemilahan dari sumber.

4. Made W.
Wardiha, Pradwi
S.A. Putri, Lya
M. Setyawati,
dan Muhajirin
(2013)

Timbulan dan
Komposisi
Sampah di
Kawasan
Perkantoran
dan Wisma
(Suti Kasus:
Werdhapura
Village
Center, Kota
Denpasar,
Provinsi Bali).

Untuk
mengetahui
timbulan dan
komposisi
sampah di
Werdhapura dan
memperkirakan
jumlah sampah
yang berpotensi
untuk dikelola.

Timbulan sampah
mengalami peningkatan
volume sampah secara
berturut-turut dari
sekitar 1,9m3/hari pada
bulan Juni sampah 4,6
m3/hari. Komposisi
berdasarkan % berat
terbanyak adalah sisa
makanan, kemudian
kertas, residu, dan
sampah organik.

5. Rahmayanti,
Henita (2016)

Kosep
Pemahaman
Dan
Teknologi
Pengelolaan
Sampah Di
Rumah Susun
Sewa.

Merencanakan
pengelolaan
sampah di
tempat
penampungan
sampah yang
terdapat di rumah
susun sewa di

Hasil dari pengelolaan
sampah organik adalah
kompos, limbah cair
untuk budidaya ikan
lele serta biogas. Untuk
hasil sampah anorganik
akan dijual  kepada
pengumpul barang
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No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil

Jakarta. bekas,  digunakan
sebagai bahan yang
dapat diolah untuk
berbagai kreasi dan
dapat mempunyai nilai
ekonomis. Proses ini
memerlukan peran aktif
dari masyarakat untuk
mengelola sampah
secara terus menerus
sehingga  dapat
dijadikan contoh untuk
tempat-tempat lain.

6. Taufiqurrahman
(2016)

Optimalisasi
Pengelolaan
Sampah
Berdasarkan
Timbulan Dan
Karakteristik
Sampah

Di Kecamatan
Pujon
Kabupaten
Malang

Untuk
Mengoptimalisasi
Sistem
Pengelolaan
Sampah
Berdasarkan
Timbulan dan
Karakteristik
Sampah Dan
Kondisi Lahan di
Wilayah
Kecamatan
Pujon.

1. Penambahan
pewadahan
sehingga dapat
mengurangi
timbulan sampah
yang dibuang ke
badan sungai.

2. Perlu dilakukan
perencanaan
pembangunan TPS
di setiap desa.

3. Perlu dilakukan
penambahan
transportasi
pengangkut
sampah seperti
kendaraan roda tiga.

4. Perlu adanya
keterlibatan antara
masyarakat dengan
pihak pengelola
kebersihan untuk
memelihara dan
menjaga
lingkungan.

5. Mengajak
masyarakat untuk
mengolah sampah
di sumber.

7. Nachalida
Yukalang,
Beverley Clarke,

Barriers to
Effective
Municipal

Untuk
menentukan
manajemen yang

Pengelolaan sampah  di
daerah urbanisasi
dipengaruhi oleh faktor
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No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil

Kirstin Ross
(2017)

Solid Waste
Management
in a Rapidly
Urbanizing
Area in
Thailand

efektif untuk
pengelolaan
limbah padat
perkotaan di
daerah
urbanisasi.

sosial-budaya,
organisasi, teknis,
keuangan, dan hukum-
politik dan
pertumbuhan
penduduk. Pada daerah
ini terdapat
infrastruktur yang tidak
memadai, seperti
strategi perencanaan
pengelolaan sampah
yang lemah, kapasitas
karyawan, sistem
informasi, keterlibatan
masyarakat dalam
pengelolaan limbah dan
system retribusi
pengumpulan biaya.
Lokasi daerah yang
rawan banjir
berdampak pada
pengoperasian TPA.
Selain itu pada daerah
ini memiliki sistem
komunikasi yang buruk
antara kota dan
penduduk serta
kurangnya partisipasi
dalam program
pengelolaan sampah.
Namun, dukungan
eksternal dari
pemerintah dan
universitas terdekat bisa
memberikan
kesempatan untuk
memperbaiki situasi.

8. Pantur, Maria
Fransiska (2017)

Kajian
Pengelolaan
Persampahan
di Rumah
Susun (Studi
Kasus: Rumah
Susun Sarijadi
Kota
Bandung)

Memberikan
arahan mengenai
pengelolaan
persampahan
yang sesuai bagi
rumah susun
dengan
mengambil kajian
studi rumah

Kurang lengkapnya
sarana prasarana
persampahan, perilaku
penghuni rumah susun
dalam pengelolaan
sampah dan keberadaan
TPS eksisting yang
belum melakukan
pengurangan dan
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No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil

susun Sarijadi. penanganan sampah
menjadi kendala dalam
pelaksanaan
pengelolaan sampah
yang optimal di skala
kawasan.

9. Murdani, Ardian
(2018)

Analisis
Perbandingan
Timbulan dan
Komposisi
Sampah
Rumah
Hunian
Indekost Jenis
Non-Ekslusif
dan Eksklusif
Serta Peran
Mahasiswa
Dalam
Pengelolaan
Sampah
Rumah
Hunian
Indekost
Sekitar
Kampus
Universitas
Negeri
Yogyakarta

Mengetahui
system
pengelolaan
sampah rumah
hunian indekost
Non-Exclusive
dan Exclusive
dan timbulan,
volume,
komposisi, serta
mengetahui peran
dari penghuni
rumah hunian
indekost dalam
pengelolaan
sampah.

1. Rata-rata penghuni
rumah harian
indekost Non-
Exclusive
menghasilkan 0,33
kg/orang/hari atau
2,25
liter/orang/hari, dan
untuk rumah hunian
indekost Exclusive
menghasilkan 0,39
kg/orang/hari atau
2,61
liter/orang/hari.
Untuk komposisi
sampah yang
dihasilkan rumah
hunian indekost
Non-Exclusive dan
Exclusive di
dominasi oleh
sampah plastik dan
kertas. Peran serta
penghuni rumah
hunian indekost
Non-Exclusive
cukup baik dari
hasil kuisioner yang
dibagikan kepada
mahasiswa
Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai
responden
menunjukkan 61%
dari total responden
mengaku pahan
terkait dengan
pengelolaan sampah
dan untuk rumah
hunian indekost
jenis Excklusif
hanya 41% dari
total responden
yang didapatkan
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No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil

yang sudah paham
mengenai system
pengelolaan
sampah.

10. Sudiro, Arief
Setyawan,
Lukman
Nulhakim
(2018)

Model
Pengelolaan
Sampah
Permukiman
di Kelurahan
Tunjung Sekar
Kota Malang

Untuk
mengetahui
pengelolaan
sampah, sarana
dan prasarana
pengelolaan
sampah,
timbulan,
komposisi, dan
keterlibatan
masyarakat
dalam mengelola
sampah.

2. Pola pengelolaan
sampah sebagian
besar masih
menggunakan pola
kumpul angkut
buang.

3. Sarana dan
prasarana
pengelolaan sampah
tersedia namun
masih memakai
paradigm lama.

4. Timbulan sampah
rata-rata sebesar
2,73 l/orang.hari.

5. Komposisi sampah
organic basah
60,65% dan 39,35%
anorganik.

6. Keterlibatan
masyarakat untuk
mengelola sampah
berbasis 3R cukup
signifikan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai evaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik  menggunakan metode deskriptif kuantitatif,

yaitu dengan melakukan observasi langsung ke lapangan. Serta melakukan

sampling sampah untuk mengetahui timbulan dan komposisi sampah, sehingga

dapat mengevaluasi pengelolaan yang ada di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik berdasarkan SNI 19-2452-2002 tentang Tata Cara Teknis Operasional

Pengelolaan Sampah Perkotaaan.

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik terletak di Jalan Mayjen Sungkono, Desa Ngargosari, Kelurahan

Gulomantung, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61161.

Rusunawa Gulomantung berada dalam wilayah Kecamatan Kebomas. Ketinggian

wilayah sebesar 4 meter diatas permukaan laut (mdpl) dengan kondisi daerah

berada di daratan rendah. Adapun batas-batas wilayah Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik yaitu sebagai berikut:

a. Sebelah utara : Jalan raya Mayjen Sungkono

b. Sebelah timur : Lahan kosong

c. Sebelah selatan : Permukiman warga desa Ngagorsari

d. Sebelah barat : Gudang Pabrik

Site plan dan peta lokasi Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik dapat

dilihat pada Gambar 3.1 dan 3.2 sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Layout Eksisting Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik
Sumber: UPT Rusunawa Gulomantung, 2019
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik
Sumber: Google Earth, 2019
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3.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019, dengan

waktu sampling identifikasi sampah selama delapan hari (04 Juli 2019 s/d 11 Juli

2019) berdasarkan metode SNI-19-3964-1994 tentang Metode pengambilan dan

pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan.

3.3 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yaitu sebuat alir sistematis dalam sebuah penelitian.

Tujuanya adanya alir penelitian ini yaitu agar hasil yang diperoleh dalam

penelitian sesuai dengan tujuan dalam penelitian. Terdapat 4 tahapan dalam

penelitian ini, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data dan

pembahasan, tahap penyusunan laporan. Diagram alir penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 3.3 sebagai berikut:

Data Sekunder
1. Jumlah unit rumah dan

penghuni
2. Layout Eksisting Rusunawa

Gulomantung
3. Data geografi dan topografi

wilayah studi
4. Jumlah petugas pengelola

sampah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Data Primer
1. Timbulan Sampah
2. Komposisi Sampah
3. Densitas Sampah
4. Sarana dan Prasarana

Pengelolaan Sampah

Mulai

A
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Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian

3.3.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini, yang dilakukan adalah mengumpulkan studi

literatur yang terkait dalam penelitian ini, dari berbagai sumber yang dapat

dijadikan sebagai dasar dalam penelitian. Studi literatur yang digunakan dapat

berupa data yang berasal dari jurnal, buku, skripsi terdahulu. Data pendukung juga

bisa didapatkan dari hasil penelitian sebelumnya, khususnya dalam hal

karakteristik sampah di Kabupaten Gresik. Kemudian dilakukan survey

pendahuluan, mengidentifikasi masalah, serta menentukan titik sampling lokasi

penelitian.

3.3.2 Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan pengumpulan data-data terkait

penelitian baik data primer maupun data sekunder:

a. Data Primer
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini didapatkan dengan

pengamatan secara langsung yang meliputi kegiatan sampling.

1. Timbulan Sampah

Pengambilan sampel sampah untuk penentuan jumlah timbulan sampah.

Sampling timbulan sampah ini mengacu pada SNI-19-3964-1994 tentang

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Analisis Data dan Pembahasan
1. Mengetahui timbulan dan komposisi sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik.
2. Mengetahui kondisi eksisting pengelolaan sampah yang ada di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik.
3. Mengevaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

berdasarkan SNI 19-2452-2002 tentang Tata Cara Teknis Operasional
Pengelolaan Sampah Perkotaaan.

A
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Metode pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah

perkotaan yang dilakukan selama 8 hari berturut-turut. Timbulan sampah

dinyatakan dalam satuan berat dan volume. Volume sampah dihitung dengan

metode langsung yaitu mencatat volume sampah dari yang masuk ke TPS

setiap harinya. Dilakukan pada pukul 05.00-17.00 WIB. Adapun tahapan

pengukuran volume sampah pada penelitian disajikan pada Gambar 3.4.

Gambar 3.4 Diagram Pengukuran Volume Sampah

2. Komposisi Sampah

Untuk mengetahui komposisi sampah yang dihasilkan mengacu pada SNI 19-

3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan

dan Komposisi Sampah Perkotaan. Pada penentuan sampah ini, sampah yang

akan dilpilah berdasarkan jenisnya yaitu sampah organik, sampah yang bisa

didaur ulang dan residu, setelah itu masing-masing jenis sampah tersebut

ditimbang beratnya. Langkah pengukuran komposisi sampah dapat dilihat

pada Gambar 3.5.

Mulai

1. Mengukur panjang, lebar, dan tinggi kotak densitas 500 liter masing-masing
sampah yang masuk ke TPS

2. Menghitung dan mencatat volume kotak sampah yang masuk ke TPS

Selesai

Peralatan Sampling

Kotak Densitas 500 Liter
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Gambar 3.5 Diagram Penentuan Komposisi Sampah

Persentase dari masing-masing komposisi dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

% sampel (jenis sampel) =
jumlah sampel (kg)

total jumlah sampel(kg)
x 100% ...................... (3.1)

3. Densitas Sampah

Pengukuran densitas sampah dilakukan berdasarkan SNI-19-3964-1994

tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan

Komposisi Sampah Perkotaan. Pengukuran densitas sampah dapat dilihat

pada Gambar 3.6.

Gambar 3.6 Diagram Pengukuran Densitas Sampah

Mulai

Mulai

1. Memasukkan sampah ke dalam kotak densitas 500 L sampai penuh rata atas
2. Menimbang sampah
3. Menghentakkan 3 kali setinggi 20 cm diatas tanah
4. Menghitung volume akhir sampah

Selesai

Peralatan sampling

Selesai

1. Membentangkan tali menjadi empat bagian di atas permukaan sampah
2. Mengambil sampah sebanyak 100 kg
3. Memilah berdasarkan komposisi sampah menurut SNI-19-3964-1994 dan

penelitian terdahulu
4. Menimbang masing-masing komposisi

Peralatan sampling
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Penentuan densitas sampah dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Densitas sampah =
Berat sampah (kg)

Volume sampah (m3)
.......................................................(3.2)

Peralatan yang digunakan untuk pengambilan sampel sampah dapat dilihat

pada Gambar 3.7 sebagai berikut:

(a) (b)                               (c)                             (d)

(e)                                 (f)                             (g)                               (h)

Gambar 3.7 Peralatan Pengambilan Sampel Sampah: (a) Kotak densitas 500 liter,
(b) Kotak densitas 40 liter, (c) Timbangan pegas, (d) Timbangan digital, (e)

Sarung tangan, (f) Meteran, (g) Masker, (h) Alat tulis
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4. Sarana dan Prasarana Pengelolaan Sampah

Untuk mengetahui data sarana dan prasarana yang ada di Rusunawa

Gulomantung ini menggunakan wawancara dan kuesioner. Wawancara

merupakan serangkaian pertanyaan yang akan dijawab oleh Unit Pelaksana

Teknis (UPT) Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik. Kuisioner ini

merupakan serangkaian pertanyaan yang akan dijawab oleh responden yang

bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait tentang pengelolaan sampah.

Dalam penelitian ini responden yang akan diajukan pertanyaan kuisioner

yaitu penghuni Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik. Jumlah sampel
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kuesioner menggunakan rumus Slovyn. Rumus Slovyn yang dapat digunakan

dalam penentuan jumlah sampel (n) adalah sebagai berikut:

n= N
N (d)2+1

...............................................................................................(3.3)

Dimana:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Taraf kesalahan (erorr) sebesar 0,10 (10%)

Perhitungan jumlah sampel (n) menggunakan rumus Slovyn adalah sebagai

berikut:

Diketahui:

Jumlah Populasi (N) = 192 KK

Galat Pendugaan (d) = 0,1 (10%)

Ditanya:

Jumlah Sampel (n)?

Jawab:

n =
N

N (d)2+1

n = 192 KK
192 KK (0,1)2+1

= 65,7 ≈ 66 responden

Berdasarkan perhitungan diatas maka akan dapat diketahui jumlah kuesioner

yang akan disebar yaitu 66 kuesioner untuk 66 responden.

b. Data Sekunder
Pengambilan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari unit

pelaksana teknis Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik. Data sekunder yang

diperlukan berupa jumlah unit rumah dan penghuni, site plan Rusunawa

Gulomantung, data geografi dan topografi wilayah studi, jumlah petugas

pengelola sampah. Layout eksisting Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

diperlukan untuk mengetahui wilayah studi penelitian. Data geografi dan

topografi wilayah studi Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik diperlukan

untuk mengetahui gambaran umum wilayah penelitian. Sedangkan data jumlah
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unit rumah dan penghuni, dan jumlah petugas pengelola sampah diperlukan untuk

evaluasi pengelolaan sampah.

3.3.3 Tahap Analisis Data dan Pembahasan
Data yang terkumpul kemudian diolah untuk menjawab rumusan masalah

penelitian. Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif dimana data-data

yang sudah terkumpul akan dilakukan pengolahan baik dalam bentuk grafik atau

diagram sehingga dapat memudahkan dalam memahami. Analisis data ini

meliputi analisa timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan oleh penghuni

Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik. Menganalisis data pengelolaan

sampah ditinjau dari segi aspek teknis operasional. Aspek teknis operasional

pengelolaan sampah yaitu:

1. Pewadahan

2. Pengumpulan

3. Pemindahan

4. Penyimpanan sementara

5. Pengangkutan sampah

Data yang telah dianalisis kemudian dapat dijadikan sebagai evaluasi

terhadap pengelolaan persampahan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

berdasarkan kondisi eksisting. Hasil akhir dari evaluasi akan dijadikan saran untuk

perbaikan pengelolaan persampahan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik.

3.3.4 Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahapan ini akan dilakukan penulisan laporan dari hasil penelitian

yang kemudian akan menghasilkan evaluasi terhadap pengelolaan sampah

berdasarkan kondisi eksisting di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik dan

usulan mengenai perbaikan terhadap pengelolaan sampah serta dilanjutkan

pembuatan kesimpulan dan saran.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Timbulan dan Komposisi Sampah Rusunawa Gulomantung
Pengambilan sampel timbulan dan komposisi sampah mengacu pada SNI

19-3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan

dan Komposisi sampah Perkotaan. Pengambilan sampel sampah dilakukan di TPS

Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang dilakukan selama 8 hari

berturut-turut, mulai dari hari Jum’at tanggal 5 Juli 2019 sampai hari Jum’at

tanggal 12 Juli 2019.

4.1.1 Timbulan Sampah
Berdasarkan SNI 19-2452-2002 tentang Tata Cara Teknis Operasional

Pengelolaan Sampah Perkotaaan, timbulan sampah adalah banyaknya sampah

yang timbul dari masyarakat dalam satuan volume maupun berat per kapita per

hari, atau per luas bangunan, atau per panjang jalan. Untuk mengetahui timbulan

berat sampah yang ada di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yaitu

dengan menghitung volume sampah kemudian densitas sampah terlebih dahulu.

Adapun volume timbulan sampah yang masuk ke TPS dapat dilihat pada Tabel

4.1.

Tabel 4.1 Volume Timbulan Sampah Rusunawa Gulomantung

No. Hari Volume (m3/hari)
1. Jum’at 2,210
2. Sabtu 1,895
3. Minggu 1,145
4. Senin 1,365
5. Selasa 2,002
6. Rabu 1,861
7. Kamis 1,713
8. Jum’at 1,923

Rata-rata 1,764
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Pada Tabel 4.1 dapat diketahui rata-rata volume timbulan sampah selama 8

hari berturut-turut adalah sebesar 1,764 m3/hari. Setelah mengetahui volume

sampah kemudian dilakukam perhitungan densitas sampah.
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Densitas sampah adalah berat sampah yang diukur dalam satuan

kilogram dibandingkan dengan volume sampah yang diukur. Pengukuran densitas

sampah di TPS Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik mengacu pada SNI

19-3964-1994, yaitu berat dan volume sampah setelah dikompaksi. Pengukuran

berat dan volume sampah dilakukan selama 8 hari berturut-turut dari tanggal 5

Juli sampai 12 Juli. Kotak pengukur densitas yang digunakan berukuran 1 m x 1

m x 0,5 m dan bervolume 500 liter. Hasil pengukuran densitas sampah dapat

dilihat pada Tabel 4.2, dengan contoh perhitungan densitas sampah pada hari ke-1

adalah sebagai berikut:

Densitas hari ke-1 (ρ) =
berat sampah hari ke-1

volume sampah hari ke 1

=
66,50 kg
0,42 m3

= 160,241 kg/m3

Tabel 4.2 Densitas Sampah di Rusunawa Gulomantung

No. Hari
Berat

Sampah
(kg)

Volume
(m3)

Densitas Sampah
(kg/m3)

1. Jum’at 66,50 0,42 160,241
2. Sabtu 75,70 0,46 166,374
3. Minggu 69,00 0,45 153,333
4. Senin 67,50 0,42 160,714
5. Selasa 67,00 0,43 157,647
6. Rabu 74,00 0,45 164,444
7. Kamis 70,50 0,44 162,069
8. Jum’at 68,00 0,44 154,545

Rata-rata 69,78 0,44 159,921
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui densitas sampah rata-rata di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik sebesar 159,921 kg/m3. Menurut Fuadhillah

(2012) menyatakan bahwa nilai berat jenis atau densitas sampah dipengaruhi oleh

cuaca dan komposisi sampah. Pada penelitian ini tingginya nilai densitas pada hari

kedua sebesar 166,374 kg/m3, disebabkan karena kondisi cuaca saat pengambilan

sampel hujan gerimis dan letak kontainer sampah di Tempat Penampungan
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Sementara (TPS) berada di ruang terbuka, sehingga kadar air sampah yang masuk

di kontainer mempengaruhi berat sampah.

Pengukuran timbulan sampah di Rusunawa Gulomantung dilakukan

selama 8 hari berturut-turut sejalan dengan pengukuran densitas sampah. Jumlah

volume sampah di Rusunawa Gulomantung dihitung dengan metode pengukuran

langsung satuan volume timbulan sampah dari sejumlah sampel penghuni yang

masuk ke TPS dikali densitas sampah Rusunawa Gulomantung yang telah diukur

sebelumnya. Pada Tabel 4.1 diketahui volume sampah pada hari ke-1 adalah

2,210 m3/hari dan pada Tabel 4.2 diketahui densitas sampah pada hari ke-1 adalah

160,241 kg/m3. Contoh perhitungan timbulan sampah Rusunawa gulomantung

pada hari ke-1 adalah sebagai berikut:

Timbulan sampah TPS = volume sampah pada hari ke-1 x densitas sampah

hari ke-1

= 2,210 m3 x 160,241 kg/m3

= 354,13 kg/hari

Timbulan sampah setiap penghuni Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

dapat dilihat pada Tabel 4.3, dapat dihitung sebagaimana contoh perhitungan pada

hari ke-1:

Berat timbulan sampah hari ke-1 =
timbulan sampah TPS hari ke-1

jumlah penduduk

=
354,13 kg/hari

768 jiwa

= 0,46 kg/jiwa/hari

Volume timbulan sampah hari ke-1 =
volume sampah yang masuk TPS hari ke-1

jumlah penduduk terlayani

=
2,210 m3/hari

768 jiwa

= 0,0029 m3/jiwa/hari

= 2,9 L/jiwa/hari
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Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui volume sampah pada hari ke-1

adalah 2,9 L/jiwa/hari dan berat timbulan sampah pada hari ke-1 adalah 0,46

kg/jiwa/hari. Adapun perhitungan secara lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Timbulan Sampah Rusunawa Gulomantung

Hari
Ke

Volume
Sampah
(m3/hari)

Densitas
Sampah
(kg/m3)

Berat
Sampah
(kg/hari)

Timbulan
Sampah

(m3/jiwa/hari)

Timbulan
Sampah

(L/jiwa/hari)

Timbulan
Sampah

(kg/jiwa/hari)

1 2,210 160,241 354,13 0,0029 2,9 0,46
2 1,895 166,374 315,28 0,0025 2,5 0,41
3 1,145 153,333 175,57 0,0015 1,5 0,23
4 1,365 160,714 219,37 0,0018 1,8 0,29
5 2,002 157,647 315,61 0,0026 2,6 0,41
6 1,861 164,444 306,03 0,0024 2,4 0,40
7 1,713 162,069 277,62 0,0022 2,2 0,36
8 1,923 154,545 297,19 0,0025 2,5 0,39

Rata-
rata 1,764 159,921 282,60 0,0023 2,3 0,37

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata timbulan sampah di TPS

Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik sebesar 282,60 kg/hari. Sedangakan

rata-rata berat timbulan sampah per kapita yang dihasilkan oleh Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik adalah 0,37 kg/jiwa/hari. Untuk rata-rata volume

timbulan sampah sebesar 2,3 L/jiwa/hari.

Berat timbulan sampah perkapita di Rusunawa Gulomantung kabupaten

Gresik lebih tinggi dari pada timbulan sampah di Rusunawa UNDIP yaitu 76,114

kg/hari dengan berat timbulan perkapita 0,1106 kg/org/hari atau 0,8505 L/org per

hari dari jumlah penghuni rusun sebesar 688 orang (Harsari, dkk, 2016). Hal

tersebut disebabkan karena perbedaan aktifitas rutinitas dan jenis sampah yang

dihasilkan oleh penghuni rusunawa.

Rusunawa Gulomantung mayoritas dihuni oleh rumah tangga, dimana para

penghuni rusunawa lebih banyak melakukan aktifitas rumah tangga di dalam

Rusunawa. Sedangkan Rusunawa UNDIP mayoritas dihuni oleh mahasiswa yang
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kegiatannya lebih banyak dilakukan di luar Rusunawa, sehingga hal tersebut

mempengaruhi timbulan sampah yang dihasilkan.

Jenis sampah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi timbulan

sampah. Berdasarkan hasil kuesioner jenis sampah basah yang dihasilkan setiap

hari di Rusunawa Gulomantung yaitu 94%. Sedangkan di Rusunawa UNDIP

sampah basah yang dihasilkan adalah 30,3%. Perbandingan jenis sampah basah

Rusunawa Gulomantung dan Rusunawa Undip adalah  2:1. Menurut

Tchobanoglous (1993) dalam Bulgam (2018) bahwa besar atau kecilnya timbulan

sampah yang dihasilkan disuatu area salah satunya dipengaruhi oleh  jenis sampah

yang dihasilkan. Semakin tinggi sampah organik yang dihasilkan maka timbulan

berat sampah yang dihasilkan juga semakin besar.

4.1.2 Komposisi Sampah
Menurut Purnaini (2011) Komposisi sampah merupakan komponen fisik

sampah, seperti sisa makanan, kertas, plastik, karet, kayu, kain, kulit, kaca, logam,

dan lain- lain (tanah pasir, batu, keramik). Komposisi sampah yang dihasilkan

disuatu area tidak selalu sama. Sehingga untuk mengetahui besarnya jenis masing-

masing komposisi sampah perlu dilakukan pengukuran. Pengukuran komposisi

sampah dilakukan melalui proses pemilahan sampah dari timbulan sampah per

harinya. Dalam penelitian ini jenis-jenis sampah ditentukan dengan merujuk pada

SNI 19-3964-1994 dan melihat kondisi eksisting jenis sampah yang ada di

Rusunwa Gulomantung Kabupaten Gresik. Adapun jenis-jenis komposisi yang

ada di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Jenis-Jenis Komposisi Sampah di Rusunawa Gulomantung

No. Komposisi Sampah Keterangan
1. Sisa Makanan Berupa sampah nasi, ikan, mie, buah-

buahan, roti dan sejenisnya
2. Daun Berupa sampah daun kering, sayuran, dan

sejenisnya.
3. Plastik Berupa sampah kantong kresek, botol

shampo, botol kemasan air mineral,
steroform, plastik kemasan makanan, mika,
kemasan minyak goreng, kemasan sabun,
kemasan detergen, dan sejenisnya.

4. Kertas Berupa sampah kardus, kertas, karton,
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No. Komposisi Sampah Keterangan
koran, majalah, tisu, dan sejenisnya.

5. Kain Berupa sampah potongan kain, celana, baju,
tas kain, dan sejenisnya.

6. Kayu Berupa sampah potongan kayu, kemasan
ikan, serbuk gergaji, dan sejenisnya.

7. Kaca Berupa sampah botol kaca, potongan kaca,
dan sejenisnya.

8. Karet Berupa sampah sandal, karet gelang, ban,
dan sejenisnya.

9. Logam/besi Berupa sampah kaleng, seng, kawat,
potongan besi, tembaga, dan sejenisnya.

10 Diaper Berupa sampah popok bayi, pembalut, dan
sejenisnya.

11. Lain-lain Berupa sampah pasir, kerikil, dan
sejenisnya.

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Adapun gambaran jenis komposisi sampah di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik yang ditentukan dengan merujuk pada SNI 19-3964-1994 dapat

dilihat pada Gambar 4.1.

(a)                                         (b)                                           (c)

(d)                                         (e)                                            (f)
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(g) (h)                                          (i)

(j)                                               (k)

Gamabar 4.1 Komposisi Sampah Rusunawa Gulomantung: (a) sisa makanan, (b)
daun, (c) plastik, (d) kertas, (e) kain, (f) kayu, (g) kaca, (h) karet,

(i) logam/besi, (j) popok, (k) lain-lain
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan SNI 19-3964-1994, persentase berat komposisi sampah

dihitung dengan membandingkan berat sampah per komponen dengan berat total

sampah yang diambil. Data komposisi sampah dibutuhkan dalam memperkirakan

tingkat kelayakan pemanfaatan kembali sumber daya dan energi dalam sampah

(Dewi, 2018). Adapun besarnya komposisi sampah yang dihasilkan di Rusunawa

Gulomantung yang lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Komposisi Sampah Rusunawa Gulomantung

Jenis Sampah
Berat Timbulan (kg/hari) Hari Ke Rata-rata

(kg/hari)
Persentase

(%)1 2 3 4 5 6 7 8
Sisa Makanan 54.12 63.02 63.90 67.25 58.13 54.51 57.65 54.29 59.11 59.11%
Daun 8.52 4.52 5.50 4.20 8.91 8.3 7.50 8.17 6.95 6.95%
Plastik 5.61 8.27 6.25 6.30 7.60 8.70 10.72 9.01 7.81 7.81%
Kertas 10.09 10.12 9.03 8.68 12.51 11.07 11.03 13.00 10.69 10.69%
Kain 2.14 1.64 1.55 0.60 0.00 1.88 0.45 1.90 1.27 1.27%
Kayu 1.59 1.25 1.68 1.32 2.31 2.04 2.90 2.74 1.98 1.98%
Kaca 2.53 1.44 0.52 1.69 0,62 1.30 0.20 0.32 1.14 1.14%
Karet 1.01 0.65 0.32 1.22 0.7 0.61 0.14 0.19 0.61 0.61%
Logam/Besi 1.90 0.18 0.53 0.28 0.42 0.22 1.05 0.83 0.68 0.68%
Popok 9.63 7.7 9.86 8.01 8.55 9.84 7.45 9.55 8.82 8.82%
Lain-lain 2.86 1.21 0.86 0.45 0.87 1.53 0.91 0,95 1.24 1.24%

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00%
Sumber: Hasil Penelitian, 2019
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Persentase komposisi sampah diambil dari rata-rata berat sampah per

komponen dibagi total rata-rata berat sampah selama 8 hari dan dikalikan 100%.

Berat sampah yang diambil untuk pengukuran komposisi sebesar 100 kg/hari

dengan metode perempatan. Adapun contoh perhitungan komposisi sampah yang

dihasilkan di Rusunawa Gulomantung dapat dihitung menggunakan persamaan

sebagai berikut:

a) Sampah Sisa Makanan

% komposisi sampah =
Berat rata-rata timbulan sampah

berat timbulan total

=
59,11
100

= 59,11%

b) Sampah Kertas

% komposisi sampah =
Berat rata-rata timbulan sampah

berat timbulan total

=
10,69
100

= 10,69 %

c) Sampah Popok

% komposisi sampah =
Berat rata-rata timbulan sampah

berat timbulan total

=
8,82
100

= 8,82 %

Pada Tabel 4.5, hasil pengukuran komposisi sampah di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik, sampah yang paling banyak berupa sampah sisa

makanan yaitu sebesar 59,11%. Kemudian, sampah kertas sebanyak 10,69%,

sampah popok sebanyak 8,82%, sampah plastik sebanyak 7,81%, sampah daun

sebanyak 6,95%, sampah kayu sebanyak 1,98%, sampah kain sebanyak 1,27%,

sampah lain-lain sebanyak 1,24%, sampah kaca sebanyak 1,14%, sampah

logam/besi sebanyak 0,68%, dan yang persentase terendah adalah sampah karet

yaitu sebanyak 0,61%. Adapun grafik persentase komposisi sampah di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Persentase Komposisi
Sampah di Rusunawa Gulomantung

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa komposisi sampah yang

mendominasi di Rusunawa Gulomantung adalah sampah sisa makanan yaitu

59,11%. Sampah sisa makanan yang dihasilkan di Rusunawa Gulomantung

berupa sisa dari kegiatan memasak (nasi, sayur, dan tulang ikan). Tingginya jenis

sampah sisa makanan ini dipengaruhi oleh kegiatan rumah tangga penghuni

Rusunawa Gulomantung dan kegiatan warung. Aktifitas dari kegiatan warung ini

sebagai salah satu penyumbang sampah organik, dimana diketahui bahwa jumlah

warung di Rusunawa Gulomantung ada 20 unit warung.

Sampah organik (sisa makanan) merupakan sampah paling dominan di

Rusunawa Gulomantung, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Murdani

(2018) di Rumah Hunian Indekost Non- Eksklusif Yogyakarta, sampah organik

yang dihasilkan di Rumah Hunian indekost lebih kecil dibandingkan dengan

sampah anorganik. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor pola gaya hidup yang

berbeda. Penghuni Rusunawa Gulomantung menerapkan pola gaya hidup

sederhana dengan memilih memasak makanan sendiri sehingga sampah sisa

makanan yang dihasilkan lebih tinggi, dan berbanding terbalik dengan pola hidup

59.11%

6.95%

7.81%

10.69%

1.27% 1.98%
1.14%

0.61% 0.68%

8.82%

1.24%

Sisa Makanan Daun Plastik Kertas Kain Kayu

Kaca Karet Logam/Besi Popok Lain-lain
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penghuni Rumah Hunian indekost yang menerapkan pola hidup yang konsumtif

yaitu dengan memilih sesuatu yang instan, sehingga sampah kertas dan plastik

lebih tinggi. Sampah plastik dan kertas ini dihasilkan dari sisa pembungkus

makanan dan minuman instan (Murdani, 2018).

Sampah kertas dan sampah popok merupakan sampah paling dominan

setelah sampah sisa makanan yaitu 10,69% dan 8,82%. Berdasarkan hasil

penelitian sampah kertas yang dihasilkan di Rusunawa berupa sampah kemasan

produk, tisu, kardus, dan sejenisnya.  Sedangkan sampah popok yang ditemukan

berupa popok bayi dan pembalut wanita.

4.2 Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah Rusunawa Gulomantung
Kondisi eksisting pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik ditinjau dari aspek teknis operasional sampah meliputi

pewadahan, pengumpulan, pemindahan, penyimpanan sementara, dan

pengangkutan.

4.2.1 Kondisi Eksisting Pewadahan Sampah
Pewadahan sampah merupakan cara penampungan sampah sementara di

sumbernya baik individual maupun komunal. Wadah sampah individual umumnya

ditempatkan di muka rumah atau bangunan lainnya. Sedangkan wadah sampah

komunal ditempatkan di tempat terbuka yang mudah diakses. Sampah diwadahi

sehingga memudahkan dalam pengangkutannya (Damanhuri, 2010). Jenis dan

bentuk sampah yang digunakan oleh masing-masing sumber timbulan berbeda

beda. Adapun pewadahan sampah berdasarkan sumber timbulan di Rusunawa

Gulomantung yaitu sebagai berikut:

a. Sumber Rumah Tangga

Sumber sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang berasal

dari rumah tangga sebanyak 192 unit rumah (hunian) dengan volume wadah

sampah yaitu 10 liter. Pewadahan yang diterapkan merupakan tipe pewadahan

individual, dengan mekanisme penggunaannya tergolong wadah non tetap.

Sebagian besar penghuni Rusunawa Gulomantung memakai wadah sampah
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berupa tong sampah (bin) berbahan plastik dan warga yang tidak memiliki wadah

sampah menempatkan sampahnya di dalam kantong plastik.

Wadah sampah yang digunakan oleh penghuni sebagian besar tidak

dilengkapi dengan penutup wadah. Wadah sampah rata-rata diletakkan di

belakang dekat dengan sumber sampah (dapur). Sampah yang berada ditempat

sampah tidak ada pemilahan antara sampah organik dan anorganik. Adapun

wadah sampah yang digunakan oleh penghuni Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik dapat dilihat pada Gambar 4.3.

(a) (b)

Gambar 4.3 Pewadahan Sampah dari Sumber Rumah Tangga: (a) Tong sampah
(bin), (b) Wadah sampah plastik (kresek)

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

b. Sumber Kantor

Sumber sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang berasal

dari kantor berjumlah 1 unit kantor Unit Pelaksana Teknis (UPT),  dengan volume

wadah sebesar 10 liter. Sistem pewadahan sampah yang digunakan berupa tong

sampah (bin) berbahan plastik dan dilengkapi penutup. Wadah sampah berada di

depan kantor. Sampah yang berada di tempat sampah tidak ada pemilahan antara

sampah organik dan anorganik. Adapun wadah sampah yang digunakan pada

sumber kantor dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Pewadahan Sampah dari Sumber Kantor
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

c. Sumber Toko

Sumber sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang berasal

dari toko berjumlah 20 unit dengan masing-masing volume wadah sampah sebesar

10 liter. Sistem pewadahan yang digunakan rata-rata menggunakan tempat

sampah berupa tong sampah (bin) berbahan plastik. Wadah sampah berada di

depan toko. Sampah yang berada di tempat sampah tidak ada pemilahan antara

sampah organik dan anorganik. Adapun wadah sampah yang digunakan pada

sumber toko dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Pewadahan Sampah dari Sumber Toko
Sumber: Hasil Penelitian, 2019
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d. Sumber Warung

Sumber sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang berasal

dari warung berjumlah 20 unit dengan masing-masing volume wadah sampah

sebesar 10 liter. Sistem pewadahan yang digunakan rata-rata menggunakan tempat

sampah berupa tong sampah (bin) berbahan plastik. Wadah sampah berada di

belakang dekat dengan sumber sampah. Sampah yang berada ditempat sampah

tidak ada pemilahan antara sampah organik dan anorganik. Adapun wadah

sampah yang digunakan pada sumber warung dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6 Pewadahan Sampah dari Sumber Warung
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

e. Sumber Tempat Ibadah

Sumber sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang berasal

dari tempat ibadah berjumlah 1 unit, yaitu Masjid. Sistem pewadahan sampah

yang digunakan berupa bak beton terbuka. Wadah sampah berada di depan Masjid

dengan sistem permanen. Sampah yang berada ditempat sampah masih tercampur

antara sampah organik dan sampah anorganik. Adapun wadah sampah yang

digunakan pada sumber tempat ibadah dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Pewadahan Sampah dari Sumber Tempat Ibadah
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

f. Sumber Puskesmas Pembantu

Sumber sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang berasal

dari puskesmas pembantu berjumlah 1 unit dengan volume wadah sebesar 10 liter.

Sistem pewadahan sampah yang digunakan berupa tong sampah (bin) berbahan

plastik. Wadah sampah berada di depan puskesmas pembantu. Sampah yang

berada ditempat sampah tersebut hanya sampah domestik untuk sampah limbah

medis telah dipisahkan sendiri. Adapun wadah sampah yang digunakan pada

sumber puskesmas pebantu dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8 Pewadahan Sampah dari Sumber Puskesmas
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

g. Sumber jalan

Sumber sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang berasal

dari jalan menggunakan sistem pewadahan berupa bak beton terbuka, yang

berjumlah 5 bak sampah. sampah yang berada ditempat sampah masih tercampur
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antara sampah organik dan sampah anorganik. Adapun wadah sampah yang

digunakan pada sumber jalan dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Pewadahan Sampah dari Sumber Jalan
Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.2.2 Kondisi Eksisting Pengumpulan Sampah
Pengumpulan sampah dari sumber rumah tangga, warung, dan toko di

Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik membuang sampahnya sendiri secara

individu ke TPS Rusunawa Gulomantung dengan menggunakan wadah kantong

plastik. Penghuni membuang sendiri ke TPS Rusunawa Gulomantung karena

minimnya jumlah alat pengumpul. Alat pengumpul yang tersedia yaitu 6 tong

sampah roda dua dengan volume masing-masing sebesar 140 liter. 6 tong sampah

tersebut hanya cukup untuk pengumpulan satu hari pada sumber jalan, masjid, dan

puskesmas pembantu. Penghuni Rusunawa Gulomantung melakukan

pengumpulan sampah ke TPS pada pagi hari. Sedangkan untuk pengumpulan

sampah dari sumber jalan, kantor, masjid, dan puskesmas dilakukan oleh petugas

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik yang

dilakukan pada pagi hari.

Pola pengumpulan sampah yang berasal dari sumber rumah tangga, toko,

dan warung tidak memiliki pola pengumpulan. Sampah diangkut langsung secara

individu menggunakan kantong plastik menuju ke TPS Rusunawa Gulomantung.

Sedangakan pola pengumpulan yang berasal dari kantor, masjid, dan puskesmas

adalah menggunakan pola individual tidak langsung. Sampah dikumpulkan dan

diangkut menggunakan tong sampah yang memiliki dua roda menuju ke TPS

Rusunawa Gulomantung. Kemudian untuk pola pengumpulan sampah dari sumber
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jalan adalah menggunakan pola penyapuan jalan, dimana sampah yang ada dijalan

disapu kemudian diangkut menggunakan tong sampah yang memiliki roda dua

menuju ke TPS Rusunawa Guloamntung. Adapun alat pengumpul yang digunakan

dapat dilihat pada Gambar 4.10.

(a)                                           (b)

Gambar 4.10 Alat Pengumpul Sampah: (a) Dari Sumber Masjid, Kantor,
Puskesmas dan (b) Dari Sumber Jalan

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.2.3 Kondisi Eksisting Pemindahan Sampah
Proses pemindahan sampah yang dilakukan di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik dilakukan secara manual. Pemindahan sampah dilakukan oleh

petugas UPT Rusunawa Gulomantung dengan cara mengangkat alat angkut dan

menuangkanya ke dalam kontainer yang ada di TPS.  Pemindahan sampah dari

tong yang menggunakan roda dua ke kontainer dilakukan satu kali dalam sehari

pada siang hari. Adapun proses pemindahan sampah dari alat pengumpul secara

manual dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Proses Pemindahan Sampah dari Alat
Pengumpul ke TPS Rusunawa Gulomantung

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.2.4 Kondisi Eksisting Penyimpanan Sampah Sementara
Penyimpanan sampah sementara yang ada di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik berbentuk bangunan persegi empat dengan luas 10 m2

dilengkapi satu bak kontainer dengan kapasitas 6 m3. Dinding bangunan terbuat

dari batako yang dilapisi keramik dibagian dalamnya dan tidak memiliki atap

dibagian atasnya atau terbuka. Tempat penyimpanan sampah sementara di

Rusunawa Gulomantung memiliki 2 pintu, pintu utama berada di luar Rusunawa

yang digunakan untuk akses keluar masuknya kendaraan untuk pengangkutan ke

TPA, sedangkan pintu kedua berada di dalam Rusunawa yang berfungsi sebagai

akses untuk masuknya sampah ke TPS. Selain itu juga terdapat satu bak kontainer

berukuran 6 m3 sebagai tempat penampungan sampah. Adapun bangunan TPS

Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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(a)                                                                 (b)

Gambar 4.12 TPS Rusunawa Gulomantung:
(a) Tampak Depan dan (b) Tampak Samping

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.2.5 Kondisi Eksisting Pengangkutan Sampah
Pengangkutan sampah di TPS Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

menggunakan pola pengangkutan HCS (Hauled Container System), sampah

dengan sistem pemindahan (transfer depo) atau sistem tidak langsung dilakukan

dengan menggunakan satu jenis kendaraan pengangkut yaitu armroll truck.

Kendaran berbahan bakar solar, dan bermerk DYNA dengan nomer polisi W 8254

AP. Pengangkutan sampah dilakukan dua hari sekali, waktu pengangkutan

sampah biasanya dilakukan pada pagi hari. Cara mengangkutan sampah

menggunakan Armroll truck kemudian digantikan dengan kontainer yang kosong,

kontainer yang penuh diangkut dan dibawa menuju TPA Ngipik Gresik. Adapun

alat pengangkut sampah di TPS Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik dapat

dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Alat Pengangkut Sampah di TPS Rusunawa Gulomantung
Sumber: Hasil Penelitian, 2019
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4.3 Evaluasi Pengelolaan Sampah Rusunawa Gulomantung
Evaluasi pengelolaan sampah Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

didasari oleh peraturan-peraturan terkait yang masih berlaku. Evaluasi

pengelolaan sampah Rusunawa Gulomantung dibandingkan dengan SNI 19-2454-

2002 tentang Tata Cara Teknis Operasional Pengelolaan Sampah Perkotakan.

Tujuan mengevaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik adalah untuk memperbaiki sistem pewadahan, pengumpulan, pemindahan,

penyimpanan sementara, dan pengangkutan sampah yang telah ada.

4.3.1 Evaluasi Pewadahan Sampah
Jenis pewadahan sampah yang digunakan penghuni Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik dari sumber rumah tangga, toko, warung, dan

puskesmas semuanya disediakan sendiri oleh penghasil sumber, kecuali untuk

wadah sampah yang berada di jalan dan masjid. Menurut Sulistiyono (2013),

pewadahan sampah merupakan sarana tempat penampungan sampah pada

bangunan/sumber sampah yang merupakan awal dari sistem pengelolaan sampah.

Bentuk pewadahan ini sangat mempengaruhi kerja pengumpulan sampah.

Pewadahan dari bak pasangan bata akan lebih lama proses pengosongannya

dibandingkan dengan pewadahan dari tong sampah plastik atau bak sampah karet.

Bentuk pewadahan yang diterapkan di Rusunwa Gulomantung Kabupaten Gresik

yaitu tong sampah (bin) berbahan plastik, kresek (plastik) dan tempat sampah

berbahan beton.

Menurut Fa’izah (2019), pewadahan sampah berfungsi sebagai tempat

penyimpanan sampah yang sifatnya hanya sementara, akan tetapi pewadahan

sampah harus disediakan tempat yang sesuai dengan volume sampah yang

dihasilkan supaya tidak terjadi overload. Berdasarkan perhitungan data timbulan

sampah dapat ditentukan jumlah kebutuhan wadah sampah di setiap sumber

timbulan sampah. Menurut Permen PU Nomor 3 tahun 2013, macam kriteria

sumber sampah yang harus diperhatikan, diantaranya adalah tingkat hidup

masyarakat, frekwensi pengumpulan sampah, jumlah penghuni tiap rumah, , cara

pengumpulan dan sistem pelayanan. Kebutuhan wadah sampah dapat ditentukan

dari data timbulan sampah, yaitu dengan berdasarkan data jumlah KK penghuni
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rusunawa pada tahun 2019 yaitu 192 KK dengan jumlah penduduk 768 jiwa,

timbulan sampah rata-rata orang per hari adalah 2,3 liter/jiwa/hari, dan rata-rata

volume sampah per hari adalah sebesar 1,764 m3/hari. Adapun kebutuhan wadah

yang sesuai untuk sumber timbulan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Uraian Perhitungan Kebutuhan Wadah Sampah

Uraian Data Jumlah Satuan
Jumlah KK 192 KK
Jumlah penduduk 768 Jiwa
Rata-rata timbulan sampah per jiwa 2,3 Liter/jiwa/hari
Rata-rata timbulan sampah 1764 Liter/hari
Frekwensi pengumpulan sampah 1 Hari
Faktor keamanan 1,5 -

Uraian Perhitungan Jumlah Satuan
Jumlah jiwa
192 KK x 4 penghuni/rumah 768 Jiwa
Rata-rata timbulan sampah per KK
1764 Liter : 192 KK 9,19 Liter/hari/KK
Kapasitas wadah
9,19 Liter/hari/KK × 1 hari × 1,5 13,785 Liter/KK
Kapasitas wadah per komposisi
Sisa makanan = 59,11% × 13,785 liter/kk
Daun = 6,95% × 13,785 liter/kk
Plastik = 7,81% × 13,785 liter/kk
Kertas = 10,69% × 13,785 liter/kk
Kain = 1,27% × 13,785 liter/kk
Kayu = 1,98% × 13,785 liter/kk
Kaca = 1,27% × 13,785 liter/kk
Karet = 0,61% × 13,785 liter/kk
Logam dan besi = 0,68% × 13,785 liter/kk
Popok = 8,82% × 13,785 liter/kk
Lain-lain = 1,24% × 13,785 liter/kk

8,15
0,96
1,08
1,47
0,17
0,27
0,08
0,08
0,09
1,21
0,17

Liter/KK

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 4.6 perhitungan untuk kapasitas pewadahan di atas

dihitung dari hasil sampling timbulan sampah sebesar 1764 Liter/hari yang

dikalikan dengan pengumpulan sampah dengan frekuensi pembuangan 1 hari satu

kali, kemudian dikalikan dengan faktor keamanan (1,5) dan dihasilkan kapasitas

pewadahan sebesar 13,785 Liter/KK, maka kapasitas pewadahan dibulatkan

menjadi 15 liter. Faktor keamanan yang digunakan adalah untuk mengantisipasi
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lonjakan timbulan sampah dan mengantisipasi keterlambatan pengangkutan

(Auvaria, 2017).

Berdasarkan kuesioner terdapat 64% yang menggunakan wadah keranjang

sampah (bin) dengan volume 10 liter dan 38% menggunakan wadah kantong

kresek, sehingga volume sampah eksisting tidak sesuai dengan volume sampah

yang dibutuhkan. Maka perlu dilakukan penggantian pewadahan keranjang

sampah sebanyak 64% dan penambahan pewadahan keranjang sampah sebanyak

38% dengan volume pewadahan sampah sebesar 15 liter. Pada SNI 19-2454-2002

dengan kapasitas 15 liter wadah sampah yang digunakan berupa tong sampah

yang dapat digunakan oleh 1 KK, umur wadah 2-3 tahun, dengan maksimal

pengambilan 3 hari satu kali.

Perhitungan jumlah timbulan setiap komposisi pewadahan sampah yang

dihasilkan, dapat dilakukan rekomendasi untuk dilakukan pemilahan dengan

membedakan menjadi jenis sampah organik biodegradable yaitu berupa sampah

sisa makanan dan daun, sampah anorganik yaitu berupa sampah logam/besi, kaca,

popok, dan lain-lain) dan sampah organik non biodegradable yaitu berupa sampah

karet, plastik kertas, kain, kayu. Perhitungan pada tabel 4.5 timbulan sampah sisa

makanan dan daun setiap KK dihasilkan sebanyak  9,11 liter, sedangkan sampah

anorganik non biodegradable seperti kertas, kain, plastik, kayu, karet dihasilkan

sebanyak 3,07 liter/KK, maka terdapat 1,55 liter/KK sampah anorganik seperti

kaca, logam/besi, popok, dan lain-lain  yang akan dikumpulkan ke TPS.

Menurut Tchobanoglous (1993),untuk menghindari terjadinya sampah

yang berserakan dan dapat mengganggu lingkungan dari segi kesehatan,

kebersihan, dan estetika pewadahan sampah pada masing-masing sumber sangat

diperlukan dalam pengelolaan sampah. Syarat pewadahan sampah menurut SNI

19-2454-2002, adalah wadah tidak mudah rusak, kedap air, ekonomis, dan mudah

di kosongkan. Berdasarkan persyaratan tersebut, kondisi pewadahan sampah yang

dilakukan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten sebagian besar belum memenuhi

syarat secara sempurna. Adapun analisis terhadap masing-masing jenis

pewadahan yang dilakukan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik adalah

sebagai berikut:
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a. Kantong Plastik (kresek)

Penggunaan kantong plastik di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik

sebagian kecil masih dilakukan oleh penghuni. Wadah kantong plastik ini sangat

banyak kekurangannya yaitu mudak rusak dan tidak kedap air. Sebaiknya

penggunaan kantong plastik ini tidak dilakukan untuk pewadahan sampah karena

bisa penyebabkan media penyebaran penyakit sehingga tidak memenuhi aspek

kesehatan dan dari sisi estetika dapat mempengaruhi keindahan lingkungan.

b. Keranjang Sampah (bin)

Penggunaan keranjang sampah atau bin banyak digunakan dalam pewadahan

yang ada di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik. Ada dua jenis keranjang

sampah (bin) yaitu, keranjang sampah yang berbahan plastik kedap air dan

dilengkapi penutup. Keranjang sampah jenis ini tidak akan menjadi media

penyebaran penyakit sehingga dapat memenuhi aspek kesehatan dan dari sisi

estetika dapat memenuhi keindahan lingkungan. Penggunaan keranjang sampah

(bin) jenis ini juga memudahkan untuk operasional pengumpulan sampah karena

mudah di kosongkan. Kemudian keranjang yang berbahan plastik tetapi tidak

kedap air (berlubang) dan tidak dilengkapi penutup. Keranjang sampah jenis ini

sebaiknya tidak digunakan karena dapat menimbulkan penyebaran media penyakit

yang disebabkan karena seringkalinya air sampah keluar dari bagian bawah

keranjang dan dapat mempengaruhi keindahan lingkungan.

c. Wadah dari beton

Penggunaan wadah dari beton ini digunakan untuk pewadahan dari sumber

masjid dan jalan. Wadah tersebut memiliki kelebihan yang kedap air sehingga

tidak menjadi media penyakit dan tidak mengganggu keindahan lingkungan.

Sedangkan kekurangannya adalah wadah jenis ini dibuat secara permanen

sehingga sulit untuk operasional pengumpulan sampah karena tidak mudah

dikosongkan.

Pada SNI 19-2454-2002 menjelaskan bahwa pola pewadahan sampah

sesuai dengan jenis sampah yang telah terpilah, yaitu sampah organik dengan

wadah warna gelap, sampah anorganik dengan wadah warna terang, kemudian

sampah bahan berbahaya beracun rumah tangga (sampah B3) dengan wadah

warna merah. Sedangkan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik belum
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melakukan pola yang sesuai dengan SNI 19-2454-2002, sehingga dilakukan

rekomendasi untuk pola pewadahan yang sesuai. Adapun evaluasi pewadahan

sampah berdasarkan sumbernya menurut SNI 19-2454-2002 dapat dilihat pada

Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Evaluasi Pewadahan Sampah Persumber di Rusunawa Gulomantung

Berdasarkan SNI 19-2454-2002

No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

Sumber Rumah Tangga
1. Wadah warna gelap

digunakan untuk sampah
organik seperti daun sisa,
sayuran, kulit buah lunak,
sisa makanan

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
gelap

2. Wadah warna terang
digunakan untuk sampah
anorganik seperti gelas,
plastik, logam, dan lainnya

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
terang

3. Wadah warna merah
digunakan untuk sampah
bahan berbahaya beracun
rumah tangga (jenis
sampah B3), dan diberi
lambang khusus

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan 

Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
merah dan diberi
lambang khusus

4. Wadah individual
diletakkan dihalaman muka
atau di halaman belakang
untuk sumber dari hotel
restoran

Hampir di setiap
hunian pewadahan
diletakkan di dekat
sumber sampah
(dapur)



Sebaiknya wadah
diletakkan dihalaman
muka

5. Wadah komunal diletakkan
sedekat mungkin dengan
sumber sampah, tidak
mengganggu sarana umum,
di lokasi yang mudah
pengoprasiaanya

Tidak ada wadah
komunal



Tidak ada
rekomendasi karena
sudah ada wadah
individual

6. Wadah tidak mudah rusak,
ekonomis, kedap air dan
mudah di kosongkan

38% responden
menggunakan wadah
kantong kresek yang
mudah rusak, dan
tidak kedap air



Bahan dan jenis
wadah sebaiknya
menggunkan wadah
tong sampah
berbahan plastik yang
kedap air

62% responden
menggunkan wadah  -
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No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

tong sampah (bin)
berbahan plastik,
tidak mudah rusak,
kedap air, ekonomis
dan mudah
dikosongkan

Sumber Kantor
1. Wadah warna gelap

digunakan untuk sampah
organik seperti daun sisa,
sayuran, kulit buah lunak,
sisa makanan

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
gelap

2. Wadah warna terang
digunakan untuk sampah
anorganik seperti gelas,
plastik, logam, dan lainnya

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
terang

3. Wadah warna merah
digunakan untuk sampah
bahan berbahaya beracun
rumah tangga (jenis
sampah B3), dan diberi
lambang khusus

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan 

Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
merah dan diberi
lambang khusus

4. Wadah individual
diletakkan dihalaman muka
atau di halaman belakang
untuk sumber dari hotel
restoran

Pewadahan
diletakkan di halaman
depan kantor  -

5. Wadah komunal diletakkan
sedekat mungkin dengan
sumber sampah, tidak
mengganggu sarana umum,
di lokasi yang mudah
pengoprasiaanya

Tidak ada wadah
komunal



Tidak ada
rekomendasi karena
sudah ada wadah
individual

6. Wadah tidak mudah rusak,
ekonomis, kedap air dan
mudah di kosongkan

Terbuat dari bahan
plastik, tidak mudah
rusak, kedap air,
ekonomis dan mudah
di kosongkan

 -

Sumber Toko
1. Wadah warna gelap

digunakan untuk sampah
organik seperti daun sisa,
sayuran, kulit buah lunak,
sisa makanan

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
gelap
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No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

2. Wadah warna terang
digunakan untuk sampah
anorganik seperti gelas,
plastik, logam, dan lainnya

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
terang

3. Wadah warna merah
digunakan untuk sampah
bahan berbahaya beracun
rumah tangga (jenis
sampah B3), dan diberi
lambang khusus

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan 

Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
merah dan diberi
lambang khusus

4. Wadah individual
diletakkan dihalaman muka
atau di halaman belakang
untuk sumber dari hotel
restoran

Pewadahan
diletakkan di halaman
depan toko  -

5. Wadah komunal diletakkan
sedekat mungkin dengan
sumber sampah, tidak
mengganggu sarana umum,
di lokasi yang mudah
pengoprasiaanya

Tidak ada wadah
komunal

 -

6. Wadah tidak mudah rusak,
ekonomis, kedap air dan
mudah di kosongkan

Terbuat dari bahan
plastik yang tidak
kedap air karena
berlubang 

Bahan dan jenis
wadah sebaiknya
menggunkan wadah
tong sampah
berbahan plastik yang
kedap air

Sumber Warung
1. Wadah warna gelap

digunakan untuk sampah
organik seperti daun sisa,
sayuran, kulit buah lunak,
sisa makanan

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
gelap

2. Wadah warna terang
digunakan untuk sampah
anorganik seperti gelas,
plastik, logam, dan lainnya

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
terang

3. Wadah warna merah
digunakan untuk sampah
bahan berbahaya beracun
rumah tangga (jenis
sampah B3), dan diberi
lambang khusus

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan 

Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
merah dan diberi
lambang khusus
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No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

4. Wadah individual
diletakkan dihalaman muka
atau di halaman belakang
untuk sumber dari hotel
restoran

Pewadahan
diletakkan di halaman
depan warung  -

5. Wadah komunal diletakkan
sedekat mungkin dengan
sumber sampah, tidak
mengganggu sarana umum,
di lokasi yang mudah
pengoprasiaanya

Tidak ada wadah
komunal



Tidak ada
rekomendasi karena
sudah ada wadah
individual

6. Wadah tidak mudah rusak,
ekonomis, kedap air dan
mudah di kosongkan

Terbuat dari bahan
plastik yang tidak
kedap air karena
berlubang 

Bahan dan jenis
wadah sebaiknya
menggunkan wadah
tong sampah
berbahan plastik yang
kedap air

Sumber Masjid
1. Wadah warna gelap

digunakan untuk sampah
organik seperti daun sisa,
sayuran, kulit buah lunak,
sisa makanan

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
gelap

2. Wadah warna terang
digunakan untuk sampah
anorganik seperti gelas,
plastik, logam, dan lainnya

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
terang

3. Wadah warna merah
digunakan untuk sampah
bahan berbahaya beracun
rumah tangga (jenis
sampah B3), dan diberi
lambang khusus

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan 

Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
merah dan diberi
lambang khusus

4. Wadah individual
diletakkan dihalaman muka
atau di halaman belakang
untuk sumber dari hotel
restoran

Pewadahan
diletakkan di halaman
depan masjid  -

5. Wadah komunal diletakkan
sedekat mungkin dengan
sumber sampah, tidak
mengganggu sarana umum,
di lokasi yang mudah
pengoprasiaanya

Tidak ada wadah
komunal



Tidak ada
rekomendasi karena
sudah ada wadah
individual
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No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

6. Wadah tidak mudah rusak,
ekonomis, kedap air dan
mudah di kosongkan

Terbuat dari bahan
beton yang sulit untuk
dikosongkan karena
dibuat secara
permanen



Bahan dan jenis
wadah sebaiknya
menggunkan wadah
tong sampah
berbahan plastik yang
mudah untuk
dikosongkan

Sumber Puskesmas
1. Wadah warna gelap

digunakan untuk sampah
organik seperti daun sisa,
sayuran, kulit buah lunak,
sisa makanan

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
gelap

2. Wadah warna terang
digunakan untuk sampah
anorganik seperti gelas,
plastik, logam, dan lainnya

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
terang

3. Wadah warna merah
digunakan untuk sampah
bahan berbahaya beracun
rumah tangga (jenis
sampah B3), dan diberi
lambang khusus

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan 

Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
merah dan diberi
lambang khusus

4. Wadah individual
diletakkan dihalaman muka
atau di halaman belakang
untuk sumber dari hotel
restoran

Pewadahan
diletakkan di halaman
depan puskesmas  -

5. Wadah komunal diletakkan
sedekat mungkin dengan
sumber sampah, tidak
mengganggu sarana umum,
di lokasi yang mudah
pengoprasiaanya

Tidak ada wadah
komunal



Tidak ada
rekomendasi karena
sudah ada wadah
individual

6. Wadah tidak mudah rusak,
ekonomis, kedap air dan
mudah di kosongkan

Terbuat dari bahan
plastik, yang tidak
mudah rusak, kedap
air ekonomis, dan
mudah dikosongkan

 -

Sumber Jalan
1. Wadah warna gelap

digunakan untuk sampah
organik seperti daun sisa,
sayuran, kulit buah lunak,
sisa makanan

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna

gelap
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No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

2. Wadah warna terang
digunakan untuk sampah
anorganik seperti gelas,
plastik, logam, dan lainnya

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan



Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna

terang

3. Wadah warna merah
digunakan untuk sampah
bahan berbahaya beracun
rumah tangga (jenis
sampah B3), dan diberi
lambang khusus

Tidak ada pemilahan
dan tidak ada warna
khusus dalam
pewadahan 

Melakukan pemilahan
dengan memberi
wadah berwarna
merah dan diberi
lambang khusus

4. Wadah individual
diletakkan dihalaman muka
atau di halaman belakang
untuk sumber dari hotel
restoran

Tidak ada wadah
individual



Tidak ada
rekomendasi karena
sudah ada wadah
individual

5. Wadah komunal diletakkan
sedekat mungkin dengan
sumber sampah, tidak
mengganggu sarana umum,
di lokasi yang mudah
pengoprasiaanya

Wadah diletakkan di
pinggir jalan dan
tidak menggaggu
sarana umum  -

6. Wadah tidak mudah rusak,
ekonomis, kedap air dan
mudah di kosongkan

Terbuat dari bahan
beton yang sulit untuk
dikosongkan karena
dibuat secara
permanen



Bahan dan jenis
wadah sebaiknya
menggunkan wadah
tong sampah
berbahan plastik yang
mudah untuk
dikosongkan

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.3.2 Evaluasi Pengumpulan Sampah
Menurut SNI 19-2454-2002, pengumpulan sampah adalah aktivitas

penanganan yang tidak hanya mengumpulkan sampah dari wadah individual

ataupun wadah komunal, tetapi juga mengangkut ke tempat terminal tertentu. Pola

pengumpulan sampah terdiri dari 5 pola yaitu, pola individual langsung, pola

individual tidak langsung, pola komunal langsung, pola komunal tidak langsung,

dan pola penyapuan jalan.
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Pola pengumpulan sampah yang diterapkan di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik adalah pola individual tidak langsung dan pola penyapuan

jalan. Pola pengumpulan individual tidak langsung dengan cara pengumpulan

sampah dari masing-masing sumber sampah dibawa ke lokasi pemindahan

kemudian diangkut ke TPS yang sudah tersedia di Rusunawa Gulomantung.

Sedangkan pola penyapuan jalan dilakukan oleh petugas UPT Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik.

Penerapan pola individual tidak langsung terdapat persyaratan yang perlu

diperhatikan, yaitu meliputi daerah layanan yang partisipasi masyarakatnya pasif,

terdapat lahan untuk lokasi pemindahan, kondisi topografi relatif datar (rata-rata <

5%). kemudian menggunakan alat pengumpul non mesin (gerobak, becak), alat

pengumpul masih dapat menjangkau secara langsung, kondisi lebar gang dapat

dilalui alat pengumpul tanpa mengganggu pemakai jalan lainnya, dan harus ada

organisasi pengelola pengumpulan sampah. Dari persyaratan tersebut dilihat dari

hasil kuesioner penelitian pada aspek pemilahan sampah, 100% penghuni

Rusunawa Gulomantng tidak melakukan pemilahan sampah sehingga hal tersebut

menunjukkan bahwa penghuni Rusunawa Gulomantung tergolong masih pasif

dalam melakukan pengelolaan sampah. Persyaratan kedua dilihat dari lahan untuk

lokasi pemindahan, berdasarkan hasil penelitian lahan yang untuk lokasi

pemindahan tersedia. Persyaratan ketiga dilihat dari kondisi topografi, wilayah

studi merupakan daerah dengan kemiringan rata-rata 0-2% (BPS Kota Gresik,

2018). Persyaratan yang terakhir dilihat dari alat pengumpul masih bisa

menjangkau secara langsung dan kondisi lebar gang dapat menjangkau secara

langsung, berdasarkan hasil penelitian jalan yang dilalui alat pengumpul adalah

jalan paving yang lebarnya 3,5 m yang dapat dilalui alat pengumpul sampah tanpa

mengganggu pemakai jalan lainnya.

Persyaratan untuk pola penyapuan jalan yang perlu di perhatikan yaitu,

juru sapu harus mengetahui cara menyapuan untuk setiap daerah pelayanan,

penanganan penyapuan jalan untuk setiap daerah berbeda tergantung pada fungsi

dan nilai daerah dilayani, pengumpulan sampah hasil penyapuan jalan diangkut ke

lokasi pemindahan untuk kemudian diangkut ke TPA, pengendalian personel dan

peralatan harus baik, rotasi pengumpulan sampah anatar 1-4 kali per hari. Dari
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persyaratan tersebut sistem penyapuan jalan yang diterapkan di Rusunawa

Gulomantung sudah sesuai yaitu setiap juru sapu memiliki lahan penyapuan

sendiri, hasil mengumpulan penyapuan jalan dibawa langsung oleh juru sapu ke

TPS, setiap juru sapu memiliki peralatan sendiri dan kondisi peralatan cukup baik,

dan rotasi pengumpulan sampah dilakukan 1 hari sekali. Adapun hasil evaluasi

pengumpulan sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik berdasarkan

SNI 19-2454-2002 dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Evaluasi Pengumpulan Sampah di Rusunawa Gulomantung

Berdasarkan SNI 19-2454-2002

No

Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002

Eksisting
Rusunawa

Gulomantung
Sesuai Tidak

Sesuai

1. Pola Individual Tidak Langsung
a. Untuk lokasi yang
partisipasi
masyarakatnya pasif

Kurangnya
partisipasi
masyarakat

 -

b. Lahan untuk lokasi
pemindahan tersedia

Tersedia lokasi
pemindahan  -

c. Bagi kondisi
topografi relatif datar
dan dapat
menggunakan alat
pengumpul non mesin

Wilayah topografi
relatif datar dan
menggunakan alat
pengumpul tong
sampah roda dua

 -

d. Alat pengumpul
masih bisa
menjangkau secara
langsung

Alat pengumpul
sampah bisa
menjangkau secara
langsung

 -

e. Kondisi lebar gang
dapat menjangkau
secara langsung

Lebar jalan 3,5 m
 -

2. Pola Penyapuan Jalan
a. Juru sapu harus
mengetahui cara
penyapuan untuk
setiap daerah
pelayanan

Setiap juru sapu
memiliki lahan
penyapuan sendiri  -

b. Pengumpulan
sampah hasil
penyapuan jalan
diangkut ke lokasi
pemindahan untuk
diangkut ke TPA

Hasil penyapuan
jalan dibawa
langsung oleh juru
sapu ke TPS  -
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No

Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002

Eksisting
Rusunawa

Gulomantung
Sesuai Tidak

Sesuai

c. Pengendalian
personel dan peralatan
harus baik

Setiap juru sapu
memiliki peralatan
sendiri dan kondisi
peralatan cukup baik

 -

d. Rotasi pengumpulan
sampah antara 1-4 kali
per hari

Rotasi pengumpulan
sampah dilakukan 1
kali sehari

 -

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.3.3 Evaluasi Pemindahan Sampah
Menurut SNI 19-2454-2002, pemindahan sampah adalah kegiatan

memindahkan sampah dari hasil pengumpulan ke dalam alat angkut untuk dibawa

ke tempat pembuangan akhir. Pemindahan dilakukan di depo pemindahan sampah

atau biasa disebut TPS. TPS di Rusunawa Gulomantung terbangun dari pasangan

batu bata dengan luas lahan 10 m2 dan memiliki 1 kontainer dengan kapasitas 6

m3. Berdasarkan pada luas lahan TPS yang ada di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik, merupakan transfer depo tipe III yaitu dengan luas lahan antar

10-20 m2.

Persyaratan yang perlu diperhatikan untuk melakukan pemindahan

sampah yaitu, mudah keluar masuk bagi sarana pengumpul dan pengangkut

sampah, tidak jauh dari sumber sampah, dan pemindahan dilakukan secara manual

atau mekanis. Pemindahan sampah yang dilakukan di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik yaitu, untuk lokasi pemindahan ke TPS sangat sempit sehingga

sulit untuk akses keluar masuk, dekat dengan sumber sampah, pemindahan

dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mengangkat alat pengumpul dan

memasukkanya kedalam TPS. Adapun evaluasi pemindahan sampah di Rusunawa

Gulomantung Kabupaten Gresik berdasarkan SNI 19-2454-2002 dapat dilihat

pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Evaluasi Pemindahan Sampah di Rusunawa Gulomantung

Berdasarkan SNI 19-2454-2002

No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

1. Mudah keluar masuk
bagi sarana
pengumpul dan
pengangkut sampah

Lokasi untuk ke TPS
sangat sempit
sehingga sulit untuk
keluar masuk



Memperlebar akses
masuk ke TPS

2. Tidak jauh dari
sumber sampah

Dekat dengan sumber
sampah  -

3. Pemindahan
dilakukan secara
manual atau mekanis

Pemindahan
dilakukan secara
manual

 -

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.3.4 Evaluasi Penyimpanan Sampah Sementara
Tempat penyimpanan sementara adalah berfungsi sebagai tempat

pemindahan atau penyimpanan sampah, atau terjadinya fungsi transfer jika

sampah yang dikumpulkan langsung dimuat ke dalam truk dan diangkut ke TPA

(Tempat Pembuangan Akhir) dan terjadi fungsi penyimpanan sementara jika

sampah ditumpuk di TPS untuk diangkut pada hari berikutnya. Pada saat ini

sulitnya pengadaan lahan TPA yang memerlukan luasan yang besar, maka fungsi

TPS dapat dialihkan menjadi Material Recovery System (MRF) atau Depo Daur

Ulang Sampah.

Menurut SNI 19-2454-2002 terdapat 3 macam Transfer Depo yaitu Depo

Tipe I dengan luas lahan >200 m2 yang berfungsi sebagai tempat pertemuan

peralatan pengumpul dan pengangkutan sebelum pemindahan, tempat

penyimpanan atau kebersihan, bengkel sederhana, kantor, wilayah/pengendali,

tempat pemilahan, tempat pengomposan, dengan daerah pemakai baik sekali

untuk daerah yang mudah mendapatkan lahan. Depo Tipe II dengan luas lahan 60

m2-200 m2 yang berfungsi sebagai tempat pertemuan peralatan pengumpul dan

pengangkutan sebelum pemindahan, tempat parker gerobak, tempat pemilahan.

Depo Tipe III dengan luas lahan 10 m2-20 m2 yang berfungsi sebagai tempat

pertemuan gerobak & kontainer (6-10 m3), lokasi penempatan kontainer komunal

(1-10 m3), dengan daerah pemakai daerah yang sulit mendapat lahan yang kosong
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dan daerah protokol. Pada penjelasan uraian tersebut tempat penyimpanan sampah

sementara di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik termasuk Depo Tipe III

dengan luas lahan 10 m2. Adapun evaluasi tempat penyimpanan sementara yang

ada di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik dapat dilihat pada Tabel. 4.10.

Tabel 4.10 Evaluasi Tempat Penyimpanan Sampah Sementara di

Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik.

No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

1. Kontainer (6-10 m3) Kapasitas kontainer 6
m3

 -

2. Lokasi penempatan
kontainer komunal

Untuk tempat kontainer
komunal  -

3. Daerah yang sulit
mendapat lahan
yang kosong dan
daerah protokol

Daerah yang sulit
mendapatkan lahan
yang kosong dan berada
di daerah protokol

 -

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

4.3.5 Evaluasi Pengangkutan Sampah
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik yang bertanggung jawab atas

pengangkutan sampah di Rusunawa gulomantung Kabupaten Gresik. Hal ini

sesuai dengan SNI 3242-2008 tentang Tata Cara Pengelolaan Sampah di

Permukiman, dimana lembaga pengelola sampah kota yang dibentuk oleh

Pemerintah Kota adalah sebagai penanggung jawab dari kegiatan pengelolaan

sampah dari TPS sampai TPA. Pengangkutan sampah di Rusunwa Gulomantung

Kabupaten Gresik dilakukan dengan menggunkan alat angkut yang disediakan

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik yaitu berupa satu unit armroll

truck. Armroll truck tersebut dilengkapi dengan kontainer dengan kapasitas 6 m3,

dan dengan kondisi truk yang cukup baik. Tahun kendaraan armroll truck yaitu

Desember tahun 2018 dengan umur kendaraan saat ini adalah 7 bulan.

Berdasarkan ketentuan Departemen PU (2013), umur kendaraan pengangkut

sampah adalah 4-7 tahun. Sehingga dengan ketentuan yang telah diketahui maka

dibutuhkan penggantian armroll truck maksimal pada bulan Desember 2025.
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Pada proses pengangkutan sampah menggunakan armroll truck terdapat

petugas sampah yang terdiri dari 1 orang supir dan 1 orang petugas sampah untuk

merapikan sampah yang keluar dari kontainer. Kondisi armroll truck yang

dilengkapi kontainer tertutup sehingga pada saat perjalanan menuju TPA Ngipik

Gresik tidak jatuh atau tumpah kejalan. Tinggi kontainer tersebut adalah 1,5 m

dan ada juga dilengkapi alat pengungkit.

Menurut SNI 19-2454-2002, persyaratan yang perlu diperhatikan dalam

pengangkutan sampah yaitu, alat pengangkut sampah harus dilengkapi penutup

sampah minimal dengan jaring, tinggi bak tidak boleh melebihi batas maksimum

1,6 m, sebaiknya ada alat ungkit, bak truk atau kontainer dilengkapi pengaman air

sampah. Pengangkutan yang dilakukan di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik sesuai dengan persyaratan tersebut kecuali tidak terdapat alas untuk

pengaman air sampah. Adapun evaluasi pengangkutan sampah di Rusunawa

gulomantung kabupaten Gresik dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Evaluasi Pengangkutan Sampah di Rusunawa Gulomantung

Berdasarkan SNI 19-2454-2002

No
Evaluasi Pengelolaan Sampah Capaian

Rekomendasi
SNI 19-2454-2002 Eksisting Rusunawa

Gulomantung Sesuai Tidak
Sesuai

1. Alat pengangkut
sampah harus ada
penutup sampah
minimal dengan
jaring

Ada penutup sampah

 -

2. Tinggi bak
maksimum 1,6 m

Tinggi bak kontainer
adalah 1,5 m  -

3. Sebaiknya ada alat
ungkit

Ada alat ungkit
 -

4. Bak truk/dasar
kontainer sebaiknya
dilengkapi pengaman
air sampah

Tidak terdapat alas
pengaman air



Dasar kontainer perlu
dilengkapi alas untuk
menghindari
rembesan leceathe

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Dari hasil evaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik yang berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik

Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan yang ditunjukkan pada Tabel 4.7
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hingga Tabel 4.11 yaitu, terdapat 27 parameter dengan persentase 44 % yang

sesuai dan 35 parameter dengan persentasase 56 % yang belum sesuai, sehingga

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung ini

belum sesuai dengan SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional

Pengelolaan Sampah Perkotaan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka, dapat diambil

kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rata-rata timbulan sampah di Rusunawa Gulomantung adalah sebesar 282.60

kg/hari. Dan jenis komposisi sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik didominasi oleh sampah sisa makanan yaitu sebanyak 59,11%.

2. Kondisi eksisting pengelolaan sampah berdasarkan aspek teknik operasional

pengelolaan yang ada di Rusunawa Gulomantung Kabupaten Gresik adalah

menggunakan pewadahan individual dengan pola pengumpulan individual

tidak langsung dan pola pengumpulan penyapuan jalan, pemindahan sampah

dilakukan secara manual, kemudian untuk penyimpanan sampah sementara

menggunakan bak kontainer dengan kapasitas 6 m3, serta pengangkutan

sampah dilakukan menggunakan satu jenis kendaraan pengangkut yaitu

armroll truck.

3. Hasil evaluasi pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung Kabupaten

Gresik, 44% sesuai dan 56% belum sesuai SNI 19-2454-2002 tentang Tata

Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan.

5.2 Saran
Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Perlu adanya perencanaan pengelolaan sampah di Rusunawa Gulomantung

Kabupaten Gresik mulai dari pewadahan, pengumpulan, pemindahan,

pengangkutan, hingga pengolahan.

2. Perlu adanya perencanaan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di

Rususnawa Gulomantung Kabupaten Gresik.
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